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PENGARUH BISTEM EVALUASI GURU PAMONG DALAM
FPELAKSANAAN PPL I1 TERHADAP AKTIVITAS MENGAJAR
MAHABISWA DI BMU BE-KODYA PALANGEARAYA
(Studi pada Mahasiswa Fakultas Tarbiyah

IAIN Antasari Palangkaraya)
ABSETRAKSI

Sistem evaluasi adalah suatu cara yang saling terkait dalam
memberikan penilaian dengan menggunakan instrumen tertentu dan
hasilnya dibandingkan dengan tolok ukur guna memperoleh suatu
kesimpulan. Karena itu setiap guru pamong sudah seharusnya
menggunakan sistem evaluasi yang baik, karena dengan sistem
evaluasi yang baik diharapkan aktivitas mengajar mahasiswa yang
melaksanakan PPL 11 semakin baik pula. Oleh karena itu dipandang
perlu melakukan penelitian tentang ada tidaknya pengaruh sistem
evaluasi guru pamong terhdapa aktivitas mengajar mahasiswa yang
berlokasi di empat sekolah yaitu SMUN 1, SMUN 2, SMUN 3 dan SMU
Muhammadiyah Palangkaraya.

Berdasarkan hal tersebut di atas, maka diajukan rumusan
masalah penelitian; bagaimana sistem cvaluasi guru pamong
terhadap aktivitas mengajar mahasiswa di SMU sc-kodya
Palangkaraya, bagaimana aktivitas mengajar mahasiswa dan apakah
ada hubungan sisterm evaluasi terhadap aktivitas mengajar, dan
apakah ada pengaruh sistem cvaluasi terhadap aktivitas mengajar
mahasiswa di SMU sek-kodya Palangkaraya, dengan tujuan untuk
mengetahui sistem evaluasi guru pamong, untuk mengetahui
aktivitas mengajar mahasiswa, dan untuk mengetahui ada tidaknya
pengarus sistem cvaluasi guru pamong terhadap aktivitas mengajar
mahasiswa di SMU se-kodya Palangkaraya, sehingga diketengahkan
hipotesa pertama : ada hubungan antara sistem evaluasi guru
pamong terhadap aktivitas mengajar mahasiswa di SMU se-kodya
Palangkaraya, dan hipotesa kedua ; ada pengaruh antara sistem
evaluasi guru pamong terhadap aktivitas mengajar mahasiswa di
SMU se-kodya Palangkaraya.

Penelitian ini ditujukan kepada 10 orang guru pamong dan 27
orang mahasiswa yang berada di SMUN 1, SMUN 2, SMUN 3, dan
SMU Muhammadiyah Palangkaraya, sehingga semua guru pamong
dan semua mahasiswa tersebut dijadikan populasi, Selanjutnya data
diklasifikasikan menjadi data tertulis dan data tidak tertulis, yang
digali dengan teknik observasi, wawancara, angket dan dokumentasi.
Data yang berhasil dikumpulkan dan diclah dengan tahapan editing,



coding, tabulating, dan analizing. Untuk mengetahui korelasi
hubungan dua vanabel yang diteliti, data yang disajikan dalam tabel
korelasi dan diolah dengan rumus masing-masing, hipotesa pertama
product moment dan dilanjutkan dengan t hit. Sedangkan hipotesa
kedua dengan rumus regresi Linier sederhana, Hasil penelitian
menunjukkan bahwa sistem evaluasi guru pamong berada pada
keualifileast 40 % dunana masing-masing tinggi 60 %, sedang 2,2 %
dan terendah Udak ada [0 %) Sedangkan aktivitas mengajar
mahasiswa berada pada kualifikasi 2,46 dimana tingg 51,85 %
sedang 33,33 % dan terendah 14,82 % antara sistem evaluasi guru
pamong dengan akuvitas mengajar mahasiswa terdapat korelasi pada
kualiikasi ungg. Dunana r xy = 0,78 berada diantara 0,70 - 0,90
pada tabel interpretasi product moment, dan t hit = 3,56 lebih besar
dari t tabel, baik pada taraf signifikan § % maupun 1 % yang masing-
masing 2,31 dan 3,36, Adapun pengaruh sistem evaluasi guru
pamong terhadap aktivitas mengajar mahasiswa dimana menurut
perhitungan a = 1,52 dan b= 0,37 atau y = (1,52 + (,37), yang artinya
setiap kenaikan 1 satuan x akan mengakibatkan kenaikan 0,37
satuan y, dengan demikian dapat dinyatakan adanya pengaruh
sistem evaluasi guru pamong terhadap aktivitas mengajar mahasiswa
di SMU se-kodya Palangkarava dan dapat dinyatakan “semakin baik
sistem cvaluasi guru pamong, maka semakin baik pula aktivitas
mengajar mahasiswa di SMU se-kodya Palangkaraya”, schingga
hipotesa 1 dan 11 teruji kebenarannya, dan diterima secara
mevakinkan.
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BAB 1

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

Pembangunan bangsa dan negara Indonesia bertujuan
meningkatkan harkat dan martabat bangsa Indonesia, Upaya
untuk sampai kesana bukanlah merupakan pekerjaan yang
mudah. Berbagai upaya dilakukan oleh bangsa Indonesia seperti
pada sektor ckonomi, politik, sosial budaya, pertahanan keamanan
dan pendidikan.

Pendidikan  berfungsi memberikan pengetahuan kepada
seluruh makyat Indonesia sebagai bekal untulk dapat berpartisipasi
dalam pembangunan. Oleh sebab it sektor pendidikan
memperoleh perhatian yang cukup besar dari pemerintah sebagai
manifestasi untuk memajukan kesejahteraan dan mencerdaskan
kehidupan bangsa,

Upaya mencerdaskan kehidupan bangsa merupakan

implementasi yang tertuang dalam Pembukaan UUD 1945 alenia

ke-empat sebagai berikut ;



Kemudian dari pada itu untuk membentuk suatu
pemerintahan negara Indonesia yang melindungi segenap
bangsa Indonesia dan seluruh tumpah darah Indonesia dan
untuk memajukan kescjahteraan umum, mencerdaskan
kehidupan bangsa....... (UUD 1945 : 1)

Dari rumusan di atas tergambar bahwa cita-cita luhur bangsa

Indonesia diantaraanya adalah mencerdaskan kehidupan bangsa
yang telah menjadi tckad awal kemerdekaan dan merupakan salah
satu upaya untuk mewujudkan masyarakat vang adil dan malemur
berdasarkan Pancasila dan UUD 1945. Untuk itu dirumuskanlah
tujuan pendidikan nasional yang tertuang dalam Ketetapan MPR
Nomor [[/MPR/ 1993, sebagail berikut :
Pendidikan Nasional bertujuan untuk meningkatkan kualitas
manusia Indonesia, yaitu manusia vang beriman dan
bertakwa terhadap Tuhan Yang Maha Esa, berbudi pekerti
luhur, berkepribadian, mandiri, maju dan tangguh, cerdas,
kreatif, trampil, berdisiplin, beretos kerja, profesional,

bertanggung jawab, dan produktif serta schat jasmani dan
rohani. (GBHN, 1993 : 129)

Dalam upaya untuk meningkatkan kualitas manusia
Indonesia yaitu manusia yang beriman dan bertakwa terhadap
Tuhan Yang Maha Esa, dalam rumusan tersebut menunjukkan
bahwa pendidikan agama khususnya Pendidikan Agama Islam
diharapkan berperan lebih besar dalam usaha pencapaian tujuan

pendidikan nasional. Karena itulah maka dalam Undang-Undang



Nomor 2 tahun 1989 dinyatakan bahwa "/Ist kunkulum setiap penis,
Jalur dan jenjang pendidikan wapb memuat pendidikan agama.” (UU
RI Nomor 2 tahun 1989 : 16). Dengan demikian tantangan yang
dihadapi para guru Pendidikan Agama Islam (PAl) dalam
menjalankan tugasnya semakin hari semakin berat. Oleh sebab itu
guru PAl scbagai salah sawu tenaga pendidik yang menentukan
keberhasilan pendidikan/keberhasilan belajar siswa, harus
memiliki  kemampuan-kemampuan khusus schingga mampu
melaksanakan tugas pendidikan tersebut dengan baik sebaga:
wujud dan pengabdian scorang guru yang profesional.

Sebelum menjadi guru yang profesional, seorang guru (calon
guru) terlebih dahulu berlatih mengajar. Di Fakultas Tarbivah IAIN
Antasar Palangkaraya lathan mengajar untuk menjadi seorang
guru ada dua tahapan, yang pertama adalah micre teaching atau
Praktik Pengalaman Lapangan | dan yang kedua adalah Praktik
Pengalaman Lapangan 1lI, sebagai kelanjutan dan Praktk
Pengalaman Lapangan | atau dengan kata lain sebagai kelanjutan
dari latihan mengajar tahap pertama.

Inti dari kegiatan Praktik Pengalaman Lapangan Il adalah

latthan mengajar di  kelas  dengan menggunakan dan



mengembangkan seluruh kemampuan dan keterampilan mengajar
yang telah dilatihkan dalam micro teaching.

Dalam kegiatan latihan mengajar atau Praktik Pengalaman
Lapangan Il ada beberapa keterampilan yang harus dikuasai oleh
scorang calon guru., Menurut pendapat Dra. Moh. Uzer usman,
dalam bukunya Memjadi Guru yang Profesional’, adalah sebagai
bernlut ;

Keterampilan bertanva (questioning skills).

Keterampilan memben penguatan (reinforment slalls).
Keterampilan mengadakan variasi (varation skills).
Keterampilan menjelaskan (expaling skills).

Keterampilan membuka dan menutup pelajaran (set
indiction and closure).

Keterampilan membimbing diskusi kelompok kecil.
Keterampilan mengelola kelas, dan

8 Keterampilan mengajar perseorangar.

(Dra. Moh. Uzer Usman, 1989 : 66)

ol ol il

=l

Bertitik tolak dan pendapat di atas, maka seorang calon guru
harus menguasai semua keterampilan yang ada dan harus bisa
mengembangkan keterampilan tersebut dalam proses belajar
mengajar.Di dalam pengembangan keterampilan-keterampilan itu
seorang calon guru (mahasiswa praktikan) memerlukan seorang
pembimbing dan sekaligus sebagai evaluator. Adapun yang
menjadi  pembimbing dan sekaligus evaluator di  dalam

pelaksanaan Praktik Pengalaman Lapangan II (PPL 1} terdiri dan



dua orang, yaitu sebagai pembimbing/evaluator | adalah Dosen

Fakultas Tarbiyah itu sendiri dan pembimbing/evaluator 1! adalah
guru pamong yang sudah ditentukan oleh sekolah. Sebagai
seorang evaluator guru pamong tentunya mempunyai cara atau
sistem tersendin dalam memberikan penilaian terhadap aktivitas
mengajar mahasiswa [calon guru), baik itu penilaian terhadap
persiapan mengajar (PSP), maupun penilaian dalam proses belajar
IIETIEA AT,

Dalam membenkan penilaian terhadap perasiapan mengajar
(PSP) tentunya guru pamong scbagai pembimbing /evaluator harus
membaca Program Satuan Pelajaran (PSP] yang dibuat oleh
mahasiswa praktikan, dan membaca GBPP yang berkenaan
dengan mata pelajaran yang akan diajarkan oleh mahasiswa
praktikan tersecbut. Sedangkan untuk memberikan penilaian
terhadap proscs belajar mengajar di kelas tentunya gura pamong
scbagai pembimbing/evaluator harus hadir dalam setiap kali
pertemuan, agar guru pamong bisa mengamati dengan seksama
terhadap praktikan yang sedang mengajar di kelas. tetapi
kenyataannya, berdasarkan pengamatan sementara, guri parnong

yang scharusnya hadir dalam setiap kali proses belajar mengajar



untuk memberikan penilaian terhadap mahasiswa praktikan
kadang-kadang hanya hadir pada pertemuan saja dan itupun
tidak sampai berakhir dalam satu jam pelajaran, dan kadang-
kadang guru pamong hanva hadir pada pertemuan ketiga saja
atau pada pertemuan kelima/pertemuan terakhir, padahal
untuk memberikan penilaian terhadap aktivitas mengajar
mahasiswa di kelas, puru pamong seharusnya hadir full di
dalam kelas, dalam setiap kali pertemuan, yang pertemuan
tersebut berjumlah lima kali pertemuan dalam satu rollingnya.

Bertitik tolak dari permasalahan di atas, penulis tertank
ingin mengadakan penelitan yang berjudul “PENGARUH
SISTEM EVALUAS]I GURU PAMONG DALAM PELAKSANAAN PPL
II TERHADAP AKTIVITAS MENGAJAR MAHASISWA DI SMU SE-
KODYA PALANGKARAYA (Studi pada Mahasiswa Fakultas
Tarbiyah IAIN Antasari Palangkaraya)”.

B. Rumusan Masalah

Permasalahan pokok dalam rencana penclitian ini adalah

bagaimana pengaruh sistemn evaluasi guru pamong terhadap

alktivitas mengajar mahasiswa di SMU sc-kodya Palangkaraya.



Dari permasalahan pokok di atas dapat diuraikan sebagai

berikut :

. Bagaimana sistem evaluasi guru pamong terhadap
aktivitas mengajar mahasiswa di SMU se-kodya
Palangkaraya.

2. Bageunana aktivitas mengajar mahasiswa di SMU se-kodya
Palangkaraya,

3. Apakah ada hubungan antara sistem evaluasi guru
pamong lerhadap aktivitas mengajar mahasiswa di SMU
se-kodya Palangkaraya.

4. Apakah ada pengaruh antara sistem evaluasi guru pamong

terhadap aktivitas mengajar mahasiswa di SMU se-kodya

Palangkaraya.

C. Tujuan dan Kegunaan Penelitian

I. Tufuan Penclitian
Adapun tujuan yvang ingin dicapai dalam penelitian ini adalah;

a. Ingin mengetahui bagaimana sistem evaluasi guru pamong.
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Ingin mengetahui  bagaimana aktivitas mengajar
mahasiswa di SMU se-kodya Palangkaraya.

Ingin mengetahui apakah ada pengaruhnya antara sistem
evaluasi guru pamong terhadap aktivitas mengajar

mahasisawa di SMU se-kodya Palangkaraya.

2. Kegunaan Penelitian

Adapun kegunaan dalam penelitian imi adalah :

Scbagal sumbangan pemikiran bagi SMU  se-kodya
Palangkarava.

Scbagai informasi bagi guru pamong di SMU se-kodya
Palangkaraya.

Untuk menambah pengetahuan dan memperluas wawasan
keilmuan penulis.

Sebagai informasi untuk mahasiswa yang memprogramkan
Praktik Pengalaman Lapangan II.

Sebagai bahan kajian bagi penelitian selanjutnya.

Sebagai sumbangan pustaka bagi perpustakaan Fakultas

Tarbivah IAIN Antasari Palangkaraya.



D. Rumusan Hipotesa

Adapun hipotesa penelitian ini dapat dirumuskan scbagai

berikut :

1. Ada hubungan antara sistem evaluasi guru pamong
terhadap aktivitas mengajar mahasiswa di SMU se-kodya
Palangkaraya.

2. Ada pengaruh antara sistem evaluasi guru pamong
terhadap aktivitas mengajar mahasiswa di SMU se-kodya

Palanghkaraya.

E. Tinjauan Pustaka
I. Praktik Pengalaman Lapangan H (PPL I)
a. Pengertan Prakuk Pengalaman Lapangan Il (FPL II)

Pada dasarnya Praktik Pengalaman Lapangan [I yang
dilaksanakan oleh mahasiswa Fakultas Tarbiyah [AIN Antasan
Palangkaraya merupakan salah satu mata kuliah yang harus
ditempuh oleh mahasiswa dan mempunyai bobot dua SKS.
Praktik Pengalaman Lapangan 1l ini dilaksanakan dengan secara
terbimbing, latthan mengajar di kelas, dan sekolahnya pun

sudah ditentukan., Scperti yang dinyatakan dalam buku
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Pedoman PPL Il mahasiswa Strata 1 Fakultas Tarbiyah IAIN
Antasari Falangkaraya, sebagai berikut :

Praktik Pengalaman lapangan [l adalah merupakan salah

satu kegiatan intra kurikuler sebagai kelanjutan PPL 1

(micro teaching] yang dilaksanakan mahasiswa seacara

terbimbing dalam bentuk latthan mengajar di kelas pada

sekolah atau madrasah yang telah ditentukan didahului
dengan observasi dan prakuk admimistrasi persckolahan.

(Pedoman PPL Il Strata 1 Fakultas Tarbiyah IAIN Antasari

Palaangkaraya, 1996 : 1)

Dari kenyataan di atas dapat disimpulkan bahwa yang
dimaksud dengan PPL 1l adalah kegiatan intra kurikuler,
dibimbing mengajar di kelas pada sekolah tertentu, dan
didahului  dengan observasi serta praktic administrasi
persckolahan,

b. Tujuan Praktik Pengalaman Lapangan II

Adapun yang menjadi tujuan darm Praktik Pengalaman
Lapangan 1T ini, seperti dinyatakan dalam buku ‘Pedoman PPL 11
mahasiswa strata 1 Fakultas Tarbiyvah [AIN Antasar
Palangkaraya sebagai berikut

Program FPL II bertujuan membentuk sikap profesionalitas

dan terampil dalam keguruan/kependidikan bag tenaga

guruf kependidikan yang berkecimpung di bidang keguruan
dan atau kependidikan.

(Pedomnan PPL 1l Strata 1 Fakultas Tarbiyah IAIN Antasari
Palangkaraya, 1996 : 1]



Dan pernyataan di atas dapatlah diambil keasimpulan
bahwa yang menjadi tujuan dalam Praktikc Pengalaman
Lapangan 1l adalah :

I} Untuk membentuk sikap yvang profesional bag seorang
guru/pendidikan yang selalu akan berkecimpung dalam
bidang kegurnan /kependidikan.

2) Untuk membentuk sikap yang terampil dalam bidang
keguruan/dalam hdang kependidikan,

c. Sasaran Praktik Pengalaman Lapangan Il

Sasaran dalam pelaksanaan PPL I, membina kepribadian
calon guru/pendidik yang berpengetahuan, berketerampilan,
dan bertingkah laku yang sesuai dengan profesi schagal scorang
guru atau sebapai seorang pendidik, sebapaimana yang
dinyatakan dalam buku pedoman PPL Il sebagai berikut :

Terbinanya pribadi calon pendidik yang memilika
pengetahuan, pengalaman dan keterampilan serta pola
tingkah  laku  yang  diperlukan bagi profesi
keguruan/kependidikan dan dapat menggunakannya
secara tepat dalam penyelenggaraan pendidikan dan
pengajaran.

(Pedoman PPL Il mahasiswa strata 1 Fakultas Tarbiyah IAIN

Antasar Palangkaraya, 1996 : 1)

Dari pernyataan di atas dapat dipahami bahwa yang

menjadi sasaran dalam pelaksanaan PPL I adalah :



1) Membina prilaku calon pendidik.

2) Membina pengetahuan calon pendidik.

3} Membina keterampilan calon pendidik.

4) Membina pola tingkah laku calon pendidik agar sesuai

dengan profesi sebagan scorang guru atau pendidik.

d. Maten

Adapun maten yang dikembangkan dalam kegiatan PPL 11
mahasiswa program strata 1 terdiri dari dua bagian, yaitu ;

1) Praktik Persckolahan

Segala bentuk wyang berkenaan dengan kegiatan
administrasi  sckolah, kompetensi personal dan
kompetensi sosial dengan nincian sebagal berikut :
a) Administrasi kurkulum
b} Administrasi kepegawaian
¢) Administrasi kesiswaan
d) Administrasi perlengkapan
e} Administrasi hubungan masyarakat
f) Administrasi tata laksana sckolah
g) Bimbingan Penyuluhan
(Pedoman PPL I mahasiswa strata 1 Fakultas
Tarbiyah Palangkaraya, 1996 : 1)

Selain itu dituntut pula mengembangkan kompetensi

personal dan kompetensi sosial dengan rincian sebagai

berikut ;
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a) Kompetensi Personal
(1) Displin melaksanakan tugas
(2} Displin waktu
(3) Disiplhin berpakaan
b) Kompetensi Sosial
{1} Kualitas pergaulan dengan staf sckolah
(2) Kerjasarna dengan Pembimbing 2 (guru pamong).
{3) Berhubungan denpan anak-anak di kelas
2) Praktik Mengajar
Materi yang dikembangkan meliputi dua bagian, yaitu :
Persiapan tertulis dan pelaksanaan mengajar, keduanya
dinamakan kompetensi profesional dengan rinciannya
sebagai berikout :
a) Persiapan mengajar tertulis
(1) Perumusan Tujuan Pembelajaran Khusus (TPK).
(2) Penjabaran Materi
(3) Perumusan KBM.
(4) Pemilihan Metode
(5) Pemilihan Media
(6) Rumusan Evaluasi
b} Aplikas Persiapan/konsistensi rencana
(1} Pencapaian TPK
(2) Sistematika penyampalan mater
(3) Penerapan KBM
(4) Penerapan metode
(5) Penggunaan media
(6) Penggunaan evaluasi
¢} Penguasaan materi/bahan
d) Pelaksanaan mengajar pengembangan materi :
(1) Interis
{2) Rantai kogniuf
(3} Kontak
{4) Titlk pusat
(5) Penutup
e) Pengembangan Teknik dan Keterampilan
(1) Prosedur Pra Instrulesional
(2) Teknik instruduksi bahan
(3) Teknik memberi ceramah (penyajian)
{4) Prosedur menutup pelajaran
(5) Teknik bertanya
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(6) Teknik memberi perintah

(7} teknik reinforment (memben penghargaan)

(8) Teknik mengoreks: kesalahan mund

(9} Teknik menciptakan variasi situasi

(10) Teknik mempertahankan minat

(11) Keterampilan menggunakan alat mengajar
(Pedoman PPL Il mahasiswa strata 1 Fakultas
Tarbiyah IAIN Antasari Palangkaraya, 1996 : 2-3)

¢. Sistern Evaluasi Guru Pamong

Sebelum penulis memberikan penjelasan tentang sistem
evaluasi guru pamong terlebih dahulu penulis kemukakan
pengertian sistem, pengertian evaluasi, pengertian guru, dan
pengertian pamong menurut para ahli,

Adapun beberapa pendapat yang merumuskan pengertian
sislemn, diantaranya ialah pendapat Dra. Reoestivah, N.K. | 1989),
mengemukakan sebagai berikut :

Sistemn adalah merupakan suatu keseluruhan dari suatu
pengajaran yang meliputi sejumlah kemponen antara lain :
materi pelajaran, metode mengajar, alat evaluasi yang
kesemuanya saling berinteraksi untuk mencapai tujuan
pengajaran yang telah dirumuskan.

(Rocstiyvah, N.K. 1989 : 91)

Menurut Oemar Hamalik (1989), mengemukakan sebagai
benkut -

Sistem adalah merupakan suatu keseluruhan yang meliputi
komponen-komponen yang saling berinterelas:,
berinteraksi, berinterpendensi, dan bertransaksi  serta
berintegrasi untuk mencapai tujuan yang telah ditetapkan.
(Oemar Hamalik, 1989 ; 11)
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[ari uraian di atas maka dapatlah diokatakan bahwa yang
dimaksud dengan sistem adalah merupakan suatu rangkaian
komponcn-komponen secara keseluruhan yang saling terkait
dan menunjang sehingga dapal mencapai tujuan yang
diinginkan.

Adapun pengertian evaluasi adalah scbagai berikut :

Evaluasi pendidikan ialah penaksiran/penilaian terhadap

pertumbuhan dan kemajuan murid-murid kearah tujuan-

tujuan atau nilai-nilai yang telah ditetapkan dalam

kurikulum.[(M. Ngalim Purwanto, 1988 : 3)

Seclain  pendapat di atas, Suharsimi Arikunto (1992,
menyatakan bahwa “evaluasi adalah kegiatan mengukur dan
menilai, yakni membandingkan sesuatu dengan suatu ukuran
dan mengambil keputusan terhadap sesuatu tersebut dengan
ukuran baik dan buruk.”

Menurut pendapat yang lain, evaluasi adalah :Kegiatan
yang lerencana untuk mengetahul keadaan suatu obyek dengan
menggunakan instrumen dan hasilnya dibandingkan dengan
tolok ukur untuk memperoleh kesimpulan.M. Chabib Thoha,

1991 : 1)
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Adapun pengertian evaluasi menurut Prof. Dr. Jahja Qohar
Al-Ha) adalah "usaha menetapkan nilai yang terdapat di dalam
proses belajar mengajar yang lerlihat pada hasil belajar yang
dicapai seorang pelajar.” (Jahja Qohar Al-Haj, 1984 : 2)

Dari beberapa pengertian evaluasi yang dikemukakan di
atas, maka pengertian evaluasi dapatlah disimpulkan scbagai
suatu kegiatan terencana untuk menilai keadaan suatu obyek
dengan menggunakan instrumen tertentu dan hasinya
dibandingkan dengan tolok ukur guna memperoleh suatu
kesimpulan.

Jadi yang dimaksud sistemn evaluasi dalam rencana
penelitian ini adalah suatu cara yang saling terkait yang
dilakukan guru pamong dalam memberikan penilaian terhadap
aktivitas mengajar mahasiswa dengan menggunakan instrumen
tertentu dan hasilnya dibandingkan dengan tolok ukur guna
memperoleh suatu kesimpulan,

Adapun guru menurut undang-undang sistem pendidikan
nasional Nomor 2 tahun 1989 yang dimaksudkan dengan guru
adalah “tenaga pendidik yang diangkat dengan tugas utama

mengajar, pada jenjang pendidikan dasar dan menengah®.
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Sedangkan para ahli mengemukakan pengertian “guru
adalah merupakan suatu profesi yang artinya suatu jabatan
atau pekerjaan yang memerlukan keahlian khusus sebagai
guru”. {(Moh. Uzer Usman, 1992 : 4)

Sedangkan menurut Oemar Hamalik (1991), menyatakan
sehagai bernikut:

Guru adalah jabatan profesional vyang memerlukan

keahlian khusus sebagai suatu profesi yang meliputi

syarat-syarat fisik, mental/kepribadian, keillmuan dan

keterampilan. (Oemar Hamalik, 1991 : 41-41)

Dan beberapa pendapat di atas dapat dipahami bahwa
guru adalah jabatan profesional sebagai tenaga pendidik yang
memiliki keahlian khusus serta syarat-syarat tertentu,

Adapun pengertian pamong menurut Kamus Besar Bahasa
Indenesia yang disusun oleh Departemen Pendidikan dan
Kebudayaan adalah, *pengasuh, pendidik fguru)®. { Depdikbud,
1989 : 6G40)

Guru sebagai pendidik dan pembimbing vang dituntut
menjadi teladan bagi siswanya, untuk itu guru dituntut memiliks
scperungkat pengetahuan dan keterampilan mengajar, serta

menguasal ilmu atau bahan yang akan diajarkan, selain itu



guru juga diharapkan mampu memberikan bantuan kepada

siswa dalam memecahkan masalah vang dihadapinya.

Dalam hal ini jelaslah bahwa peranan guru dalam

pendidikan  sangat menentukan keberhasilannya. Menurut

Sardiman A.M. peranan guru dalam pendidikan itu adalah :

b

Informator, yaitu sebagai pelaksana cara mengajar
informatif dan sumber informasi akademik dan umum.
Organisator, yaitu sebagai pengelola komponen-
komponen yang berkaitan dengan kegiatan mengajar
(KBM).

Motivator yaitu guru harus merangsang siswa dan
memberikan dorongan untuk mendinamisasikan pola
siswa.

Direktor yaitu guru sebagai pembimbing dan pengarah
dalam kegiatan belajar mengajar (KBM).

[misiator yaitu guru sebagai pencetus ide-ide dalam
proses belajar mengajar.

Faslitator yaitu guru dalam hal ini memberikan fasilitas
dalam proses belajar mengajar.

Transmitter dalam kegiatan belajar mengajar guru juga
bertindak selaku penyebar kebijaksanaan pendidikan
dan pengajaran.

Mediator yaitu guru scbagai penengah dalam kegiatan
belajar siswa.

Evaluator yaitu guru memberikan penilaian terhadap
prestasi siswa,

[Sardiman A.M. 1986 : 142-144)

Untuk melakukan cvaluasi terhadap aktivitas mengajar

mahasiswa terscbut, ada dua tahapan/cara yang sevogyanya

dilakukan oleh guru pamong yaitu ;
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a Cara guru pamong dalam menilai persiapan mengajar
mahasiswa yang dimulai scjak mahasiswa minta materi
atau bahan pelajaran yang akan diajarkan, membuat
Program Satuan Pembelajaran (PSF) atau konsultasi
(dalam setiap kali pertemuan atau penampilan).

Adapun yang dinilai dalam persiapan mengajar atau
persiapan tertulis menurut pedoman PPL Il Fakultas
Tarbiyah IAIN Antasari Palangkaraya, meliputi ;
1) Perumusan TPK
2) Penjabaran Maten
3) Perumusan KBM
4) Pemilihan Metode
5) Pemilihan Media
(Pedoman PPL 11 mahasiswa strata 1 Fakultas
Tarbiyah Palangkaraya, 1996 : 12)

b. Cara pguru pamong dalam memberikan penilaian
terhadap proses belajar mengajar dimulai  sejak
mahasiswa praktik akan memasuki kelas, dan disaat
proses belajar mengajar berlangsung di dalam kelas
sampai berakhirnya proses belajar mengajar tersebut
(dalam setiap kali pertemuan atau penampilan).

Adapun yang dinilai dalam proses belajar mengajar atau

aplikasi persiapan mengajar menurut Pedoman Praktik



Pengalaman Lapangan [ Fakultas Tarbiyah [AIN

Antasan Palangkarava meliputi ;

1) Pencapaian TPK

2] Sistematika penyampaian Maten

3) Penerapan KBM

4) Penerapan Metode

5} Penggunaan Media

Pengembangan Materi :

1) Interis

2) Kontak

3} Rantai kognitif

4) Penguasaan mateni/bahan

3) Penutup

Pengembangan Teknik dan Keterampilan
(1) Prosedur Pra [nstruksional

(2) Teknik instruduksi bahan

(3) Teknik memben ceramah (penyajian)
(4) Prosedur menutup pelajaran

(5) Telmik bertanya

(6) Teknik memben perintah

(7) Teknik reinforment (memberi penghargaan)
(8} Teknik mengoreksi kesalahan mund
{9) Tekmik menciptakan vanasi situasi
{10) Teknmik mempertahankan minat

(11) Keterampilan menggunakan alat mengajar

(Pedoman PPL Il mahasiswa strata 1 Fakultas

Tarbiyah Palangkaraya, 1996 : 12]

2 Aktivitas Mengajar Mahasiswa

a. Pengertian Aktivitas Mengajar Mahasiswa

Scbelum  penulis mengemukakan pengertian aktivitas

mengajar mahasiswa yang dimaksud dalam rencana penelitian

ini, terlebih dahulu penulis kemukakan pengertian aktivitas,



21

pengertian mengajar, pengertian mahasiswa menurut pendapat
para ahli.

Dalam kamus besar bahasa Indonesia pengertian aktivitas
adalah “kesibukan dalam bekerja atau salah satu kegiatan kerja
yang dilakukan pada tiup bagian tertentu.” (Balai Pustaka, 1996 :
L7)

Sedangkan menurut WJS Poerwadarminta dalam kamus
besar bahasa Indonesia menyatakan bahwa aktivitas adalah
‘suatu kegiatan atau kesibukan”, (WJS, Poerwadarmanita, 1991 :
112)

Adapun Abu Ahmadi dalam bukunya Psikologn Belajar,
mengemukakan bahwa aktivitas adalah “suatu kegiatan yang
dilakukan seseorang ditiap bagian tertentu yang disebabkan
adanya motivasi.” (Abu Ahmadi, 1991 : 12)

Dari beberapa pendapat di atas dapatlah diamhbil suatu
pengertian bahwa aktivitas adalah kesibukan atau kegiatan
vang dilaltukan seseorang yang discbabkan adanya motivasi.

Adapun pengertian mengajar adalah suatu  usaha
memberikan bimbingan kepada anak didik agar mengetahui

ilmu yang diberikan, seperti vang dikemukakan oleh Drs.
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Zuhairim, mengajar adalah “membenkan pengetahuan kepada
anak, agar mereka dapat mengetahui peristivva-peristooa, fokum-
hubeurn  alaupun proses dan pada suatu dmu pengetahuan”
(Zuhairini, 1993 : 27|

Pendapat di atas serupa dengan yang dikemukakan oleh
Alvin W. Moward mengajar adalah :

Suatu aktivitas untuk menolong, membimbing scscorang

untuk mendapatkan, merubah atau mengembangkan skill,

attitude, ideald (cita-cita), appreciations (penghargaan),
dan knowledge (pengetahuan),

(Slamneto, 1987 @ 33)

Sedangkan Dra. Abd. Kadir M, dkk, menyatakan
mengajar”membenkan ajaran berupa ilmu pengetahuan kepada
sesevrung atau beberapa orang agar mercka memiliki ajaran
tersebut.” (Abd. Kadir, dkk, 1981 : 13}

Dari beberapa pengertian di atas terdapat beberapa unsur
dalarm mengajar, yaitu :

1) Adanya usaha atau bimbingan

2) Adanya orang vang dibimbing

3) Adanya orang yang membimbing

4) Adanya bimbingan atau pengetahuan



23

Dengan dermikian yang dimaksud aktivitas mengajar adalah
suatu  kegiatan yang dilakukan seseorang dalam rangka
memberikan bimbingan atau pengetahuan kepada anak didik
agar mereka mengetahui dan mengembangkan apa yvang telah
diberikan.

Sedangkan vang dimaksud dengan mahasiswa dalam
kamus besar bahasa Indonesia adalah orang yang belajar di
perguruan tinggi. (Depdikbud, Lt : 541)

Adapun yang dimaksud aktivitas mengajar mahasiswa
dalam rencana penelitian im adalah aktivitas mengajar
mahasiswa dari Falultas Tarbivah JAIN Antasan Palangkaraya
vang mclaksanakan praktik di sekolah-sekolah yang sudah
ditentukan, yaitu di SMUN-1, SMUN-2, SMUN-3 dan SMU
Muhammadiyah di Kotamadya Palangkaraya pada tahun
pelajaran 1997 /1998,

Masalah yang akan diteliti dalam aktivitas mengajar
mahasiswa dalam rencana penclitan ini adalah aktivitas
mengajar mahasiswa yang dimulai sejak mahasiswa minta

materi/bahan pelajaran yang akan diajarkan, dan saat



24

konsultasi pembuatan Satuan Program Pembelajaran (PSP
sampai kepada kegiatan belajar mengajar di dalam kelas.
b. Asas-asas Pokok dalam Mengajar

Mengajar bukanlah tugas yang ringan bagi seorang guru.
Dalam mengajar guru berhadapan dengan sekelompok individu
yang memerlukan bimbingan dan pembinaan. Siswa setelah
mengalami proscs pendidikan dan pengajaran  diharapkan
menjadi manusia dewasa, bertanggung jawab terhadap diri
sendiri, berkepribadian dan bermoral,

Mengingat tugas yang sangat berat itu, guru yang mengajar
harus mengetahui asas-asas pokok dalam mengajar dan haarus
dilaksanakan seefektil mungkin, agar guru tidak asal mengajar.

Menurut Abd. Kadir dkk, asas-asas mengajar itu sebagai

bernkut :

1. Hukum aktivitas (usaha kerja sendiri)

Bunyinya: Pada setiap pengajaran guru  harus
mengusahakan jasmani dan rohani anak
ikut aktif dalam proses belajar,

2. Hukum perhatian

Bunyinya: Pada setiap pengajaran guru harus
berusaha agar bahan pengajaran yang
diajarkan dapat menarik perhatian anak.

3. Hukum peragaan

Bunyinya: Pada tiap pengajaran guru harus berusaha

agar bahan pelajaran yang sukar bagi



25

anak-anak  bisa  disajikan  dengan
menggunakan alat peraga,
4. Hukum praktis
Bunyinya : Pada tiap pengajaran guru hendaknya
memililka bahan pelajaran yang dapat
dipergunakan dalam kehidupan anak-
anak sehari-hari.
5. Hukum penyesuaian jiwa
Bunyinya : Pada tiap pengajaran guru hendaknya
mengnsyafi bahwa setiap anak
mempunyai bakat, perkembangan dan
kemampuan jiwa yang berlainan, yang
masing-masing  harus  mendapatkan
pelajaran yang sistematis.
6. Hukum penyesuaian dengan lingkungan
Dunyinya : Pada tiap pengajaran guru hendaknya
menyesuaikan bahan-bahan yang
diberikan dengan lingkungan anak.
7. Hukum appersepsi
Bunymnya : Pada tiap pengajaran guru hendaknya
memulal pelajaran dengan mengulang apa
yang telah diajarkan kepada muris-
mundnya.
8, Hukum Frekwensi
Bunyinya : Makin sering segala sesuatu diulang bagi
analk, maka makin dalam berkesan dalam
Jiwanya.
9. Hukum korelasi
Bunyinya :Pada tiap pengajaran guru berusaha supaya
bahan pelajaran berhubungan dengan
bahan pelajaran lainnya.
10. Hukum koperasi
Bunyinya :Pada tap pengajaran guru harus
mengusahakan agar kesanggupan anak
untuk bekerjasama dengan teman-
temannya diperkuat.
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Kemudian Slameto|1987), mengemukakan prinsip mengajar

yang serupa dengan pendapat Abd. Kadir Munsyi sebagai

berikut ;

£

Perhatian

Aktivitas

Appersepsi

Peragaan

Refetist

Korelasi

Konsentrasi

Soxialisas

[ dalam mengajar guru harus
dapat membanglatkan
perhatian siswa kepada
pelajaran yang dibenikan olch
guru

Dalam proses belajar mengajar,
guru periu menimbulkan
aktivitas siswa dalam berfikir
maupun berbuat.

Setiap mengajar guru perlu
menghubungkan yang akan
diberikan dengan pengetahuan
yvang telah dimiliki siswa.

Guru diharapkan dapat
membina dan membuat alat-
alat media sederhana, praktis
dan ckonomis serta efektif
dalam pengajaran

Guru Mengajar atau
menjelaskan sesuatu unit
pelajaran perlu diulang-ulang.
Guru di dalam tugas mengajar
wajib  memperhatikan dan
memikirkan diantara setiap
mata pelajaran

Guru berupaya agar peserta
didik memusatkan perhatan
pada pelajaran

Guru  berusaha menekankan
prinsip kerja sama dan kerja
kelompok.
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9. Indvidualisam : Guru harus mengetahui
perbedaan siswa secara mndividu
agar dapat melayani pendidikan
vang sesual dengan perbedaan
individu,

10 Evaluasi : Guru dapat melaksanakan

s penilaian yang efektif dan
menggunakan hasil pemlaian
untuk perbaikan mengajar.
(Slameto, 1987 : 35-39)

Agar tujuan mengajar sesuai dengan tujuan vang telah
ditetapkan, maka guru berpedoman pada asas-asas dan prinsip-
prinsip mengajar.,

¢. Persiapan Mengajar

Sebagaimana dikemukakan pada uraian di atas aktivitas
mengajar adalah semua kegiatan yang dilaksanakan guru dalam
rangka memberikan bimbingan dan pengetahuan kepada anak
didik dalam bentuk pelaksanaan pengajaran. Adapun secbelum
pengajaran  dilaksanakan terlebhh  dahulu  seorang  puru
mengadakan persiapan-persiapan  tertentu, scbab  berhasil
tidaknya scorang guru dalam menyampaikan materi pelajaran
lergantung pada kesiapan guru dalam mempersiapkan

Pergajararn.
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Sehubungan dengan persiapan mengajar guru, Abd. Kadir

Munsyr dkk, mengemukakan persiapan mengajar itu meliputi

“persiapan tertuhs dan persiapan tidak tertulis” (Abd. Kadir

Munsy dkk, 1981 : B6)

2. Persiapan tertulis, berupa persiapan yang dibuat oleh
guru dalam secbuah persiapan mengajar, yang mana
persiapan mengajar itu berupa satuan pembelajaran
yang memuat :

1)
2)
3)
4)
5)
f)
7)
8)
7)

Hidang studi

SPB

sB

Kelas

Semester

Walktu

TPU /TPK

Materi Pelajaran

Kegiatan Belajar Mengajar

10) Alat dan Sumber Pelajaran
11) Evaluasi

(Abd. Kadir Munsyi dkk, 1981 : 93)

b. Sedangkan persiapan tidak tertulis meliputi ;

L}

Z)

3)

Persiapan alat-alat pengajaran yaitu semua barang-
barang yang dipergunakan oleh guru dan murid
untuk diperagakan, melakukan yang telah dipelajan,
memperluas pengetahuan, serta membuat supaya
anak-anak dapat bekerja sendiri.

Menyediakan pelajaran di papan tulis yaitu bagi
scorang guru hendaknyva bisa merancang pelajaran
yang akan disampaikan dan dijelaskan pada papan
tulis.

Mempelajari dan menguasai bahan yang akan
diajarkan sehingga guru dalam menyampaikan
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materi pengajaran kepada siswa sudah dimengerti
karema kemampuan = anak dalam menenma
pelajaran tdak sama.

(Abd. Kadir Munsyi dkk, 1981 : 86-87)

Adapun menurut Zuhairini dkk, mengemukakan persiapan
mengajar vang lebih khusus lagi yaitu berkenaan dengan
persiapan mengajar untuk guru agama yang meliputi “Persiapan
tertulis, persiapan tidak tertulis, alat bantu mengajar serta
daftar atau blanko isian.” (Zuhainim dkk, 1983 : 129)

Dalam persiapan mengajar khususnya pada persiapan yang
tidak tertulis guru agama hendaknya memenuhi tuntutan di

bawah imi, yaitu ;

1} Guru agama hendaknya memihlki pengerbian yang
mendalam tentang mata pelajaran, alat-alat pelajaran,
dan kegatan-kegiatan yang kesemuanya itu akan
memberikan pengalaman di dalam kelas.

2) Guru agama hendaknya memahami berbaga: cara
mengajar agar dapat menyesuaikan dengan masing-
masing mata pelajaran

3) Guru agama hendaknya memiliki pengertian terhadap
peranan kehidupan kelas baik secara holektif atau
PErOrangan.

4) Guru agama hendaknya memahami psikologi belajar,
proses belajar dan hukum-hukum belajar. (Zuhairini
dkk, 1983 : 133)

Dan penjabaran di atas jelaslah bahwa persiapan mengajar

guru merupakan serangkaian kegiatan yvang harus benar-benar
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terencana melalul persiapan-persiapan tertentu dalam rangka
mencapai tujuan pengajaran
d. Faktor-faktor yang Mempengaruhi Aktivitas Mengajar,

Guru mempunyal fungsi scbagai pengajar, pendidikan dan
bimbingan  sangat diperlukan  agar scoantiasa  dapat
mengembangkan pola tingkah laku yang diharapkan dalam
berbagai interaksinya, baik dengan siswa, sesama guru maupun
lingbungan sosial. Oleh karena itu diharapkan guru mampu
beraktivitas sesuai dengan kualifikasinya sebagai pendidik.

Menurut Waluyo Mihano, ada beberapa faktor vang
mempengaruehi  aktivitas mengajar guru diantaranya “schat
jasmani dan roham, mempunya minat dan motivasi mengajar,
mempunyai  pendidikan, mempunyai tingkat sosial yang
memadai.” (Waluyo Miharjo, 1982 ; 213)

Dan faktor-faktor di atas dapat dipahami bahwa salah satu
faktor vang mempengarubi aktivitas guru dalam mengajar
adalah minat dan motivasi serta pendidikannya dengan kata
lain minat dan motivasi serta tingkat pendidikan yang memadai

akan menunjang pencapalan  tujuan  pendidikan yang
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diinginkan, maka dengan minat dan motivasi serta pendidikan

yvang menyebabkan konsentrasi mengajar lebih terfokus.

F. Konsep dan Pengukuran
i. Sistem Evaluasi Guru Pamong
Adapun yang dimaksud dengan sistem cvaluasi guru
pamong dalam rencana penclitian ini adalah sistem evaluasi
yvang diterapkan guru pamong dalam memberikan penilaian
terhadap aktivitas mengajar mahasiswa dari Fakultas Tarbiyah

IAIN Antasari Palangkaraya yvang melaksanakan praktik di

sekolah-sckolah yang telah ditentukan, vaitu di SMUN-1,

SMUN-2, SMUN-3 dan SMU Muhammadiyah di Kotamadya

Palangkaraya pada rolling Il tahun ajaran 1997/ 1998, penilaian

1tu meliputi ;

a Persiapan mengajar yaitu  sejak  mahasiswa minta
materi/bahan, saat pembuatan PSP dan saat konsultasi.
Untuk mengukur sistem evaluasi guru pamong terhadap
persiapan mengajar melalui indikator schbagai berikut
1]. Memberikan teguran kepada mahasiswa yang terlambat

minta/bahan pelajaran yang akan diajarkan.
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Katagore 8kor

a. Guru pamong selalu menegur mahasiswa
yang terlambat  minta  materi/bahan
pelajaran yang diajarkan 3

b. Guru pamong kadang-kadang menegur
mahasiswa  yang  terlambat  minta
materi/bahan  pelajaran  yang  akan
diajarkan 2

c. Guru pamong tidak pemnah menegur
mahasiswa  yang  terlambat  minta
materif/bahan  pelajaran  yang  akan
diajarkan 1

2). Memberikan teguran kepada mahasiswa yang terlambat

konsultasi membuat PSP

2 Guru pamong selalu menegur mahasiswa
yang terlambat konsultasi membuat PSP 3
b. Guru pamong kadang-kadang menegur
mahasiswa yang terlambat  konsultasi
membuat PSP 2
¢. Guru pamong tidak pernah menegur
mahasiswa yang terlambat konsultasi 1
membuat PSP

3). Cara pguru pamong memberikan bimbingan dalam

membuat PSP,



a. Guru pamong  selalu  memberikan
bimbingan dalam membuat PSP

b. Guru pamong kadang-kadang memberikan
bimbingan dalam membuat PSP

¢ Guru pamong tidak pernah memberikan
bimbingan dalam membuat PSP

4). Cara memberikan tanda tangan / paraf.

2 Guru pamong membaca PSP secara
keseluruhan  baru  memberikan  tanda
tangan/paraf

b. Guru pamong hanyva membaca scbagian
P3P dan baru memberikan tanda
tangan/paraf

¢. Guru pamong tdak membaca PSP dan
langsung membernkan tanda tangan /paraf

o). Cara membaca PSP

a. Guru pamong selalu membaca PSF dan
membandingkannya dengan GBFPP yang
berkenaan dengan mata pelajaran yang
akan diajarkan

b. Guru pamong kadang-kadang membaca
PSP dan kadang-kadang membanding
kannya dengan GBPP yang berkenaan
dengan mata pelajaran yang akan diajarkan

33
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e. Guru pamong tidak pernah membaca PSP
dan tidak permah membaca GBPP. 1

6). Menanyakan perlengkapan konsultasi (GBPP/buku
paket).

a Guru pamong selalu  menanyakan

perlengkapan  konsultasi  (GBPP/buku
paket) kepada mahasiswa 3

b. Guru pamong kadang-kadang menanyakan
perlengkapan  kensultasi  (GBPP/buku
paket) kepada mahasiswa 2
c. Guru pamong tidak pernah menanyakan
perlengkapan konsultasi  (GBPP/buku
paket) kepada mahasiswa 1

b. Pelaksanaan Mengajar di Kelas
Untuk mengukur sistem cvaluasi guru pamong terhadap

pelaksanaan mengajar di kelas melalui indikator sebagai

berikut :

1). Kehadiran guru pamong dalam proses belajar mengajar

pada rolling Il pada sctiap kali pertemuan
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Katagore Bkor

2. Hadirnya guru pamong dalam prosea belajar
mengajar 4 - 5 kali 3

b. Hadirnya guru pamong dalam proses belajar
mengajar 2 - 3 kali 2

¢. Hadirnya guru pamong dalam proses belajar
mengajar 1 kal 1

2), Lamanya waktu yang dipergunakan guru pamong hadir
dalam proses belajar mengajar setiap kali pertemuan;

a Guru pamong hadir sejak awal pelajaran
dimulai sampa: berakhirnya pelajaran 3

b. Guru pamong hadir hanya setengah dari
proses belajar mengajar 2

¢c. Ouru pamong tidak permah hadir dalam
proses belajar mengajar 1

3). Kegiatan yang dilakukan guru pamong waktu berada di

dalam kelas tiap kali pertemuan ;

a. Guru pamong memperhatkan dengan

scksama terhadap mahasiswa praktikan 3
b. Guru pAmong kadang-kadang

memperhatikan terhadap mahasiswa

praktikan 2

¢ Guru pamong tidak pernah memperhatikan
terhadap mahasiswa praktikan 1
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1). Kelengkapan guru pamong dalam membawa peralatan
{blankoj penilaian sctiap kali pertemuan :

i, Guru pamong selalu membawa kelengkapan

peralatan (blanko) penilaian 3
b. Guru pamong kadang-kadang membawa

kelengkapan peralatan (blanko) penilaian 2
¢. Guru pamong Udak pernah membawa

kelengkapan peralatan (blanko) penilaian 1

2 Aktivitas Mengajar Mahasiswa

Adapun yang dimaksud aktivitas mengajar mahasiswa
dalam rencana penelitian ini adalah aktivitas mengajar
mahasiswa dari Fakultas Tarbiyah IAIN Antasan Palangkarava
yvang melaksanakan praktik mengajar di sekolah-sekolah yang
telah ditentukan yaitu di SMUN-1, SMUN-2, SMUN-3 dan SMU
Muhammadiyah di Kotamadya Palangkaraya pada rolling Il
tahun ajaran 1997 /1998 yang dimulai scjak mahasiswa minta
materi/bahan pelajaran yang akan diajarkan dan saat
konsultasi pembuatan PSP sampai kepada kegiatan belajar
mengajar di kelas.

Untuk mengukur aktivitas mengajar mahasiswa praktik

{calon guru] melalui indikator sebagai berikut :
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a Jangka waktu [hari yang dipergunakan mahasiswa dalam
minta materi/bahan pelajaran yang akan diajarkan ;
Katagore Skor

1] Minta materi/bahan pelajaran 5 - 7 han
sebelum penampilan 3

2] Minta materi/bahan pelajaran 3 - 4 hari
sebelum penampilan 2

3) Minta maten/bahan pelajaran < 3 han sebelum
penampilan 1

b. Jangka waktu (hari) yang dipergunakan mahasiswa dalam
konsultasi pembuatan PSP

1). Konsultasi pembuatan PSP 5 - 6 han sebelum

penampilan 3
2). Konsultasi pembuatan PSP 3 - 4 han sebelum
penampilan 2

3). Konsultasi pembuatan PSP < 3 hari sebelum
penampilan 1

¢. Ketepatan waktu mahasiswa datang ke sckolah untuk
mengajar ;

1). Datang lebih awal darn jadwal
2). Datang tepat dan jadwal 2
3). Datang terlambat dan jadwal
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d. Kelengkapan peralatan (GBPP/buku paket) yang dibawa pada
tiap kali minta materi/bahan pelajaran yang akan diajarkan ;

1}. Waktu minta materi/bahan pelajaran selalu

membawa GBPP/buku paket 3
2). Waktu minta materi/bahan pelajaran kadang-

kadang membawa GBPP/buku paket 2
3). Waktu minta materi/bahan pelajaran tidak

pernah membawa GBPP/buku paket 1

¢} Kelengkapan peralatan (GBPPfbuku paket) yang dibawa pada

tiap kali konsultasi pembuatan PSP

1). Selalu membawa GBPP/buku paket 3
d). Kadang-kadang membawa GBPP/buku paket 2
3). Tidak pernah membawa GBPP/buku paket 1

f. Membuat/membawa alat peraga yang sesuai dengan materi
vang akan digjarkan

1}. Selalu membuat/membawa alat peraga 3
2). Kadang-kadang membuat/membawa alat

peraga 2
3). Tidak pernah membuat/membawa alat peraga 1

g. Mendalami materi yang akan diajarkan/membawa buku yang

berkaitan dengan maten yang akan diajarkan



1] Selalu mendalami maten/membaca buku yang

berkaitan dengan maten yang akan diajarkan

2] Kadang-kadang mendalami matern/membaca

3|

buku yang berkaitan dengan materi yang akan
diajarkan
Tidak pernah mendalami maten/membaca
buku yvang berkaitan dengan maten vang akan
diajarkan
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BAE 11
BAHAN DAN METODE

A. Bahan dan Data yang Digunakan
Bahan dan data yang digunakan dalam penelitian ini terdiri
dan dua macam data yaitu ;
. Data Tertulis
Adapun data yang tertulis vang akan digali adalah yang
bersumber dan dokumen, data tersebut adalah
#. Sejarah singkat lokasi penelitian
b. Jumlah guru pamong pada SMU se-kodya Palangkaraya
yang membimbing mahasiswa praktikan dan Fakultas
Tarbiyah IAIN Antasari Palangkaraya.

¢ Jadwal mengajar guru pamong/mahasiswa praktikan

3. Data Tidak Tertulis

Data yang udak tertulis yang akan digali melalui observasi,
wawancara, angket, data terscbut adalah :

a. Cara guru pamong menilai persiapan mengajar mahasiswa

praktikan.
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b. Cara guru pamong menilai kegatan proses belajar
mengajar mahasiswa praktikan.
c. Aktivitas mahasiswa dalam proses belajar mengajar,

d. Gambaran umum lokasi penelitian.

B. Metodologl Penelitian

1. Populasi dan Sampel

Populesi dalam rencana penelitian ini adalah seluruh guru
pamong vang menjadi pembimbing/evaluator dalam pelaksanaan
PPL 11 pada tahun pelajaran 1997/1998 di SMUN-1, SMUN-2,
SMUN-3 dan SMU Muhammadiyah di Kotamadya Palangkaraya
vang berjumlah 10 orang, dan semua mahasiswa yang berpraktik
di keempat SMU tersebut vang berjumlah 27 orang.

Untuk memperjelas mengenai populasi di atas dapat dilihat

dalam tabel berikut :
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NO NAMA SBEKOLAH GURU | MAHASIEWA | JUMLAH
PAMONG

1 | SMUN-1 Palangkaraya | 3 orang 7 orang 10 orang

2 | SMUN-2 Palangkarava | 2 orang T orang 9 orang

34 | SMUN-3 Palangkaraya | 3 orang T orang 10 arang

4 | SMU Muhammadiyah 2 orang 6 orang 8 orang

JUMLAH 10 grang | 27 orang 37 orang

Dengan demiloan jumlah populasi dalam rencana penelitian
ini adalah 37 orang, yang terdin dan 10 erang guru pamong dan
27 orang mahasiswa.

Karena jumnlah populasi dalam penelitian ini kurang dari 100,
maka penulis menggunakan sampel total, sesuai dengan pendapat
Winarno Surachmad scbagai berikut :

Bila populasi cukup homogen, populasi di bawah 100 % dapat

dipergunalkan HEIII]’.II:]. 50 2 dan di bawah 1000 d.a.p&l

dipergunakan sampel 25 %, tetapi adakalanya penarikan
sampel ditadakan sama sekal dengan memasukkan seluruh

angggota populasi sebagal sampel yang sering disebut denpan
sampel total, (Winarme Surachmad, 1980 ; 100)
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Adapun sekolah-sekolah yang akan ditelii adalah SMILIN-1,
SMUN-2, SMUN-3 dan SMU Muhammadiyah yang berada di
Kotamadya Palangkaraya, karena sementara ini hanya sekolah-
sckolah vyang discbutkan di atas vang ditempat atau yang
menerima mahasiswa praktikan darn Fakultas Tarbiyah [AIN
Antasar Palangkarava.

2. Teknik Pengumpulan Data
a. Dokumentasi
Suatu teknik pengumpulan data dengan cara mencatat dari
dokumen yang ada untuk memperoleh data tentang :
1) Gambaran umum lokasi penelitian
2) Jumlah guru pamong secara keseluruhan
3) Jumlah guru pamong pada masing-masing sckolah

4) Jumlah mahasiswa yang prakitikan

b. Observasi

Observasi vaitu pengamatan langsung kepada sasaran yang
akan diteliu, untuk memperoleh data tentang :

1) Gambaran umum lokasi penelitian

2} Jumlah populasi dan sampel



¢ Wawancara

Teknik ini dilakukan secara terbuka dan terstruktur yang
secara  langsung berhadapan dengan sumber data, baik
responden maupun informan. Tekmik i digunakan untuk
memperoleh penjelasan tentang masalah-masalah yang terkait
dengan penelitan guna memperoleh data tentang sistem
cvaluasi guru pamong terhadap mahasiswa praktikan dan
aktivitas mengajar mahasiswa praktikan.

d  Angket

Suatu tekmk pengumpulan data yang berupa sejumlah
pertanyaan tertulis vang digunakan untuk memperoleh data
lentang @

1) Cara guru pamong menilai persiapan mengajar

mahasiswa praktikan.

2) Cara guru pamong menilai proses belajar mengajar

mahasiswa praktikan,

3} Aktivitas mengajar mahasiswa praktikan.
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3. Teknik Pengolahan Data
Dalam teknik pengolahan data penubs menggunakan
tahapan-tahapan sebagaimana pendapat Drs. Marjuki dalam
bukunya Metode Riset, yaitu ;
a FEditing
Yaitu melakukan pengecekan terhadap kemungkinan
kesalahan pengisian daftar pertanyaan atau ketidak
serasian inforrnasi.
b. Coding
Vaity memhbeeileon lnde dnn mengklasifikasikan semua
dita menurul macam-macamnya guna mempermudah
pengolahan data.
¢. Tabulating
Yaitu menyv=un tabel-tabel untuk tiap variasi serta
menghitung data frekwensi dan prosentasi sehingga
tersusun data yang konkret.
d Analizing
Yaitu membuat analisa scbagai dasar bagi penarikan
kesimpulan yang dibuat dalam bentuk uraian dan

penafsiran, (Marjuki, 1983: 12)
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4 Analisa Uji Hipotesa
Untuk menguji hipotesa yang diajukan dalam penelitian
ini akan dianalisa secara umum dengan menggunakan analisa
gsecara kuantitatif Analisa yang berbunyi “ada hubungan
antara sistem evaluasi guru pamong terhadap aktivitas
mengajar mahasiswa di SMU se-kodya Palangkaraya.”
Penelitian ini menggunakan rumus korelasi produc
moment, menurul  Drs. Anas  Sudyjono dalam  bukunya

‘Pengantar Statistik Pendidikan’ sebagai berikut;

r N Z XY - |ZX) (Z£Y)
XY R —— see S

1 (REZX2 . ZX)* NI¥?-(2ZY¥)?

Keterangan :

r XY

Angka indeks korelasi produet moment
M = sampel/ Nomber of eases
XY = Jumlah hasil perkalian antara skor X dan skor ¥
X = Jumlah skor variabel X
T = Jumlah skor vanabel Y
[Anas Sudijono, 1987 : 193)
Setelah diperoleh harga r, untuk mengetahu korelasi

tersebut signifikan atau tidak dilanjutkan dengan uji signifikan
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korelasi dengan rumus 1t hit sebagaimana pendapat DRE. nana
Sudjana dan DR, Ibrahim, MA. Dalam bukunya ‘Penelitian dan

Penehitian Pendidikan' sebagai berikut @

"Jl - rd

Sedangkan untuk menguji hipotesa tentang pengaruh
sistem cvaluasi guru pamong terhadap aktivitas mengajar
mahasiswa praktikan di SMU se-kodya Palangkaraya
digunakan rumus regresi linier sederhana menurat DE. Nana

Sudjana dan DR. Tbrahim, MA. Dalam bukunya ‘Penelitian dan

Penilaian Pendidikan' sebagai berikut :

[Z¥)(ZX2) - (ZX) (ZXY)

H" _____ —— -

n T X¥ - ( ZX) (X Y)

n I X i E R

Caris persamaan regresinyayaitu; ¥ = a + b ( x )

{ Nana Sudjana dan [brahim, 1987 : 159)



BAB I

GAMBARAN UMUM LOKASI PENELITIAN

Peneliian ini berlokasi di empat sckolah yaitu, di SMUN 1,
SMUN 2, SMUN 3, dan SMU Muhammadivah Palangkaraya. Untuk

lehih jelasnya akan diuraikan satu persatu.

A. Keadaan S8ekolah Menengah Umum Negerl 1 (SMUN-1)
1. Sefarah Berdirinya SMUN 1 Palangkaraya
SMUN-1 Palangkarava didirikan pada tanggal 1 Agustus
1959 berdasarkan SK Menten tanggal 28 Mei 1959 Nomor :
23/8K/B.1l dan_resmi ditempati pada tahun 1959/1960 dengan
nama asal & wasta Bandar Veteran yang dipimpin oleh

Bapak Hendrick Timang dan berlokasi di jalan Darmo Sugondo

Palangh dengan menggunakan bangunan darurat

|{sederhana).

Sctelah tiga bulan kemudian barulah diresmikan menjadi
3MA Negen Palangkaraya dengan jumlah kelas hanya satu buah
darrflibuka untuk jurusan C dengan jumlah siswa 28 orang dan
mempunyai satu tenaga pengajar tetap vaitu Bapak Christian

Tuwan, BA.

‘1‘1
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Baru tahun ajaran 1960-1961 dibuka lagi jurusan B,
kemudian pada tahun_1961-1962 dibuka jurusan A dengan
lekasi belajar pada | 1{Palangkarava sekarang ini.

Akhir tahun 1962 a reami SMA 1 Swasta Bandar
Veteran berlokasi di Palangkaraya dengan jumlah
kelas/ruangan.

Jumlah guru pada tahun 1960-1961 terdin dan ;

. Guru tetap 6 orang

2. Curu tdak tetap diambil dan mnstansi Kantor PU dan

instansi lain seperti Bapak Drs. Agus lbrahim, Bapak
Pollopesi, Drs. Dewel Gawel, Bapak Yater Kasim, Beckn.

Selama sekolah ini berdiri yang pernah menjadi Kepala
Sekalah adalah ;

1. Hendnck Timang

2, Christian Tuwan, BA

3. Seth Bakar, BA

4. Drs. Serang

5. Oben Kael

6. Drs. Pindar Cong

7. Sutopo Hadinoto, SH
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4. Letak dan Luas Bangunan SMUN-1 Palangkaraya

SMUN 1 Palangkaraya terletak di jalan AIS Nasution dengan
batasan-batasan sebagai berilout |

a. Sebelah Utara berbatasan dengan jalan AIS Nasution

b. Sebelah Timur berbatasan dengan SMP  Negeri 1

Palangkaraya
c. Sebelah  Selatan  berbatasan  dengan  SMUN 2
Palangkaraya

d. Sebelah barat berbatasan dengan MTsN 1 Palangkaraya

SMUN-1 Palangkarayva mempunyai tanah milik seluruhnya
11.312 meter persegi yang berstatus bantuan hibah dari
pemerintah Daerah  Tingkat | Kalimantan tengah. Luas
bangunan scluruhnya 2.703 meter persegi, las halaman/ tanah
4000 meter persegi dan tanah yvang dipagar permanen 42,040
meler.

3. Keadaan Guru, karyeawn, dan Siswa  SMUN-1

Falangkaraya
a. Keadaan Gum

Jumlah guru yang mengajar di SMUN-1 Palangkjaraya pada
tahun pelmjaran 1997 /1998 schanyak 72 orang, sebagaimana

tabel berikur



TABEL 2

3

DAFTAR GURU DAN MATA PELAJARAN YANG DIAJARKAN
DI BMUN 1 PALANGKARAYA

- |
E NAMA L/P GOL STATUS | MATA PELAJARAN
I | JABATAN| YANG DIAJARHAN
L. 3 3. | 4. 5. &,
| l
1 | Butopo Hadinoto, SH L | 1¥/a | KEPSEK | FPKN
2| Dra. Disny Leiden P IVMfa | OT PPEN
3 | Ora, Ainun Djariah P IV/A | WAKASEK| Ceografl
4 | Dra. Sadinem P IW/fa | GT BABASIN
5 | Drs.E E. Rambang 1 H/d | GT Kimia
6 | Dre. Asinday P lifd | GT SEMASINDU
7 | Dra. Rosmari Jewen p Isd | GT PPKM
8 | Dra. Tjilwaty P Hifd | GT BPF } BK
9 | Dre. Lukman Hakim L Isd | GT | Agama lalam
10 | Dra. Mardjine Kasa | P Hd | GT | Agama Kristen
11 | Dra. Esmi | P [fd | GT | Matematila
12 | Emelly Ritha, BA | P | myd|GT | Tata Negara
13 | Subari, BA L | mgd | Gr | Pendidikan Seni
14 | Drs. Henardi Taib L [lfd | WAKASEK, FPKN
15 | Ka lumonggs 5. BA P m/d | T I- SENASINDU
{16 | Drs. Untung, M.Sc L /4 | WAKASEK Fizika
17 | Samo, BA L m/d | GT PENJASKES
| 18 | Dra. Supraptiningsih P [ifd | GT Crengrafi
119 | Dra. Dyah Saptarini P | Ii/d|ar Kirmia
20 | Hisar Siahaan, BE L [l1/d | WAKASEK| Matematika
21 | Dra. Djahem Tibu P m/id|ar Biclogi
22 | Rd.Lece Sri R,.3,Fd P e | GT PENJASKES
23 | Dra. SBulistyawati, [ P Iffe | GT BASASIN
24 | Drs, Bondang T, L IMje | GT BP / BK
25 | Dra. Kampili L Mfe | GT Matematika
26 | Dra. Ijiwat F /e | GT Agama Kristen
27 | MFREE Sri Lestard, Ba P life | T BASASIN
28 | Retno Hartini, BA I e | GT Sejarah
29 | Drs. Herniman N}I'Endi:'!t. L. ife [ GT Bahasa Inggers
30 | Drs. Bungas L /e | GT Geografi
31 | Dantes, S,Pd L Ife | GT Sosiologi/Antro,
32 | Dra. Badah Sari L P | mye ot BP / BK
33 | Dra. Suliansi | P | Hie |Gt Ekonomi/Akuntansi
34 | Drs. lrus Lanen L Llfe | GT Ekonodu/Akiuntanss
Jd3 | Sinta Asi Teja, 5.Pd P [fe | GT matematika
36 | Dra. Nurhidayah P [Hfe | GT Bahasa Inggeris
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1 2. Ta 1 a 3. &
I

37 | Ati Singgin l P | uye|er Sosiologi/Antro

38 | Drs. Hardjo Lintjen | L | 1B | GT Bahasa Inggeris
3% | Dra. Sugini P | e |Gt Fisilea

40 | Drs. Sadikun Mubin | L | 1k | GT Agama Islam

a1 | Lilik Widianto L | Hlfa| T Biclogi

42 | Dra. Sit Maslikah P | 1lifa| GT Matetamtika
(43 | Anastasia 5, S.Pd Pl Hlja | GT Biclogi
f 44 | Bonamin, A.Md L fa | GT Matematikon

45 | Linsiaty F Mifa | GT HASAGIN
! 46 | RBomeo, SPEAK L [Ilfa | GT Apma kristen
(AT | Dra, Sumiaty F [ifa | GT Ekonomi/fkuntanei
(48 | Nanck Hekda F /e | GT EkonomifAkuntansi
149 | Dra. Darmini P i/a | GT Geografi
.50 | Ketriansi E, S,Pd P | malcT Kirmia
|51 | Penyang, §,Pd L | llya|GT Matematika
t52 | Dra. Sabarish P Mtfa | GT | Agama lelam
t5-3 Dra Yumawati P Mfa | GT PPN

54 | Drs. Muhammad L | Mfa|GT | Pendidikan Seni
oo | Kodim, 5 Pd L Mja | &T | Fistka

56 | Drs. Janter Sirait L llja | GT | Biologi

57 | Dra. Kini Agustina P Mta | GT BASASIN

o8 | Daput, SH L IMfa | GT Fisika

39 | Dra. Supratini F Ilfa | GT BF / BK

60 | Ellis Ristyorini, 5,Pd F Iifa | GT BASASIN

61 | Tri Wahyuni H, 8.Pd F ifa | GT Kimis

62 | Tetiasei, BA P 1yd | GT Agama kristen

63 | Dyah Genefi Eliaa P | npd|er Biclogi

64 | Farda Iniatiningsih B Infd | GT Kimiz

65 | Adawiyah F d | GT Ekonomi/Akuntansd
66 | Dvah Setyorind | F I/d | GT Kimia f Fisika

67 | Akhmad Basuki L l/d| GT Pengelala Lab.[PA
68 | Basani Simampang, BA| L Ird | GT Bahasa Jerman

69 | Heny Prihantim P l/d | GT Kimia

70 | Pandjan | P Ifa | GT Peng. Perpustakasn
T1 | Drs. Marwaoto AH L == | GTT matematika

T2 | Regin P - | GTT Bahasa Inggens

Sumber data ; Dokumen SMUN 1 Palangkaraya
b. Keadaan Raryawan
kKaryawan pada SMUN 1 Palangkaraya yang bertugas

sebagai tcnaga administrasi dan petugas perpustakaan pada
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tahun pelajaran 1997 /1998 berjumlah 13 orang. Perinciannya
dapat dilihat pada tabel berikut
TABEL 3

KEADAAN HARYAWAN 8MUN 1 PALANGHARAYA
TAHUN AJARAN 1997/1998

'NO NAMA GOL | JABATAN AGAMA
i o — 4
1 |Yensie R. Nahan | /b | KaurTU | Kristen Protestan |
| 2 | Arwaty H. Talie | 11/d | Staf TU I Islam
3 : Liser l/d | Staf TU - Kristen Protestan
4 | Ritha Chairuannisa | Il/d | Staf TU Islam
5 | Meridiana | 1fd | Staf TU | Kristen Protestan
& | Kameloh | 1fd | Staf TU Kristen Protestan |
| 7' | Enitha | /e |StafTU | Kristen Protestan
8 | Inani /e | Stal TU Islam
| 9 | Hary Pujianto Ilje | Stalf TU Kristen Protestan
| 10 | Matan Pakaderan | e | Staf TU Kristen Protestan |
11 | Yulianson ll/a | StalTU Kristen Protestan
12 | Yudie fa | Stal TU Kristen Protestan |
13 | Turiana Bungas Hifa | Pustakawan| Islam |
|

Sumber data ; dokumen SMUN 1 Palangkaraya Bagian TU
¢ hkeadaan Siswa

Pada tabun pelajaran 1997/ 1998 siswa SMUN 1
Palangkaraya berjumlah 890 omng, terdiri dari 402 siswa dan

488 orang siswi dan tersebar pada 18 kelas paralel. Kelas |
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terdin dar 5 ruang belajar, kelas 11 terdin dardi 8 ruang belajar

dan kelas I terdiri dari 5 ruang belajar. Berikut tabel jumlah

siswa SMUN 1 Palangkarayva menurut kelas dan jurusan ,
TABEL 4

JUMLAH BISWA BMUN 1 PALANGKARAYA BERDABARKAN
KELAS DAN JURUBAN

NO | KELAS L P JUMLAH

1 -1 16 30 a6
I -2 | 26 20 16

-3 | a3 23 | 56

| -4/5 . 46 46 92
1-6/7 a5 40 75

2 If =1 20 21 41
-2 24 24 48

Il-3 28 29 57

Il -4 24 23 37

Im-5 24 24 48

-6 23 25 48

H=-F ! 13 13 206

S -

3 | u-1PAfi ! 15 25 A0
I - IPAS2 18 25 | 43

I - IPAf3 24 21 | a5

Il - 1IPFSf 1 17 3 | 20
H-1psj2 | 25 23 | 45

1 - BHS Z 14 26 40
JUMLAH 02 488 B0

Sumber data : TU SMUN 1 Palangkaraya
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B. Keadaan 8ekolah Menengah Umum Negerl 2 ( BMUN 2 )

1, S¢jarah Berdirinya SMUN 2 Palangkaraya

SMUN 2 Palangkaraya didirikan berdasarkan SK Menterd
Fendidikan dan kebudayaan Nomor : 0473/0/ 1983 tanggal 9
Nopember 1983 dengan starus negen, sedangkan peresmian
pemakaian  gedung  dilakukan oleh Mentern Pendidikan  dan
Kebudayaan Prof DR. Nugroho Notosusanto pada tanggal 2
Nopember 1983,

Setelah_itn terjadilah  pertukaran  gedung yaitu antara
gedung 2 Palangkaraya pada Komplek Unpar dengan
grdung  SPG-1 Palangkaraya  alamat  jalan  KS.  Tubun
Palangkaraya dengan berita  scam  pertukaran tanggal 23
Pebruar 1991 Nomor 793/ 125.A5/D.1991 dan  Nomor
230T.3L1/91 antara Kakanwil Depdikbud Propinsi Kalimantan
Tengah dengan Rektor Unpar, dengan isi berita acara tersebut
pada pasal | dan pasal IV schagai berikut ;

a. Pasal |
_‘\'i

Pihak pertama, menyerahkan sarana dan praa.-amna/gh:h-
Palangkaraya yang terletak di Komplek Unpar Falangkarayva

kepada pihak kedua dan pihak kedua menyerahkan Kampus
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LITK eks SPGN-1 Palangkaraya yang terletak di jalan A. Yani
Nomor 14 Palangkaraya kepada pihak pertama,

b. Pasal IV
Segala perabot dan gedung sena sarana lainnva vang ada di
sckolah yang bersangkutran menjadi tanggung jawab kami
masing-masing sejak diadakan serah terima ini,

Jadi jelas kedua gedung tersehut tidak ada perubahan
mengenai sarana dan prasamna dalam arti ada vang dipindah
scmua perabot vang ada sesuai pada posisi semula,

2. Lokasi SMUN 2 Palangkaraya
SMUN 2 Palangkaraya pada saat ini dibangun di areal
tanah milik negara dengan luas 24.210 m2 dan luas bangunan
3.204 m2. Lokasi sekolal berbatasan |
a. Sebelah Barat berbatasan dengan SMUN 1, SMP 2, dan
MIN Palangkarava

b. Sebelah Timur berbatasan dengan jalan KS> Tubun
Palangkaraya

¢. Schelah  Utam  berbatasan  dengan  jalan A, yani
Palangkaraya

d. Sebelah - Selatan berbatasan  dengan  jalan  kartini

Palangkaraya.
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Sekolah ini terletak di ;
#. Jalan . K8, Tubun No. 2 Telp, 22466 P: araya
b. Kelurahan : Langkai
¢. Kecamatan | Pahandut
d. Kotamadya : Palangkaraya
¢, Propinsi Kalimantan Tengah
Jadi kalau kita lihat sckolah ini terletak pada jantung kota
Palangkaraya, dan segala arah angkutan taxi dan segala arah
vang dilewati sckolah ini untuk keperluan siswa.
3. Eeadaan Guru, Karyawan, dan Siswa SMUN 2
Palangkaraya
A. Keadaan Gur
Jumlah puru vang mengajar di SMUN 2 Palangkaraya
pada tahun pelajaran 1997 /1998 scbanyak 66 orang atau

lebih jelasnya dapat dilihat pada tabel berikut ;
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TABEL 5

DAFTAR GURU DAN MATA PELAJARAN YANG DIAJARKAN

D1 SMUN 2 PALANGKARAYA

i e T T

IID

12
13
14
15
l&
17
18

21
23
24
25
26
a7
28
29
a0
|31

132 |

33
3
=10
L]
aT

Dre. Yuwono

Drg. Arthur B, Ajang
e, Dimines

Drs, Soepandis

Dre. Sugianto

Cira.Sri Suhartatik

Lirs. 51 Mekar Wikhyastou
Dra. Diah Elvatie R

Dra Dahlis

Ravaniati Ngapek,S Pd I|

CDra, Masmi

Dira. Yurmiasi Tripeda
Drs, MohAmin Suhaima
Kristian Fahar, 5. Pd
Morsinah

¥. Yovie Istanto

Lirs. Timerman

Jatya Asi

Raidatan, 5. Pd

Cra. Nani Setiawan
Johana Sumarwati, BA
Talin . Andung,%.Pd
Esty Jenta

DCis, Ayan

Birwartnah

MHanik Scebvstiani,SPAK
Dira, Herlena 5 Maris,5
Jivaran, 5. P

Sune

Sudarts, 5.d
Bambang SatyaWiranio
Lira. Lun Gede Partin
Dri. Sugiart

Dirs: Adim Aryanto

D MaJduwalnd Sabri
Drs, Masyhurl

Dira, Legent U Banuang

L/P| GOL STATUS | MATA PELAJARAN
JABATAN| YANG DIAJARKAN
T 5. &
L [V/a | KEFSEK | Fisika
L llyd | GT PPKN
L lrfd | GT Martematika
L iyd | WAKASEK| PENJASKES
L Iiyd | GT Matematika
| # | mya|ar | Ekonomi
P Mye | GT | EkonomifAkutans |
P Ijc | GT BASASIN
P | mye|oT | Biologi
" ife | GT FASASING Sej Budaya
L. e 5 &GT Ekonomi
5 llfe | GT Matematika
L Nje | GT Matematila
L life | GT PENJASKES |
p lje | WAKASEK| BP JBK
L je | GT Matematika |
L Hlje  WAKASEK| PPKN
P je | GT BP /] BK
L e | GT BP/BE/Sosiolog
P llje | GT BASABIN/ Sastra
F | /b WAKASEK! BASASIN/Bhs. Prancis
P /b | GT Sejarah umum
P b | GT Soswlog
L b | GT Akutans:
P b | GT -
P /b | GT Agama Kristen
P | M| Gr = _'
L [ e GT Tata negars |
L ik | GT Elkanorm i
L | o] Gy Blologi
L /b | GT Fisika
P /b | GT Biclogi
P i/ | GT Kirmiia
L b | GT Maternatika
L /e | GT Apami [slam
L Wi | GT Apama |slam
L /b | GT SENASENDU
I
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i

7 3 T4 B

p— . |

DraApribana Ester l P /b | GT
Lira Ara P liifh | GT
Bomi Jepine P I/ | GT
Lewes, 5, Fd L [fa| GT
Hotrmaida Samosir P llfa | GT
Dra. Nor Ain | P llfa | GT
Dra. Norhidayah F | myalor
Dra. Herlina Riawani P | nifalcr
Dra. Heddi B.Silalali I lfa | GT
Busana 5, HA P ifa | GT
Rusiati P | lifa{GT
kRadarjono s INifa | GT
Betsihai L ilifa| GT
Muliana F Iifa | GT
Riak L iifa | GT
Magdalena

Yiniardani, 5. Pd P IMfa | GT
Mardivants, 5P F lilfa | GT
Tatk Asih Setyawan F Mfa | 4T
Etty Zuraidah P Hifa | GT
Drs. Hasan | P tija | GT
Cira Mujiati L Ulfa | GT
Crs. Matous M. P L Hlfa | GT
Apus Marzuki L Hlfa | GT
Welfried BA L lja | GT
Chyvohana S Pl P ja | GT
Suriani, 3. Pd 5 lifa | GT
Andi Svameul Bahe,S5Pd | L Ihja | GT
Hiady, 5.Pd L | GT
Marsi Raya L jd | GT

Ekonomi

Tata negara
Geografi

Biologi

Fisika
Akutansi/ FEFBE
Kirnia

BF | BK
Bahasa Inggris
KimiafFEPB
BASASIN
Pendidilktan Seni
Fisika/Geoprali
Bahasa Inggris

Fisika

Agama kristen
Agama Rristen
Kimia

Biolog:

Bahasa Inggris
Fistka ! Matematika
Biolegi/ Pend. Ketram
Biclogi/ Pend. Ketram

Bumber data : Dokumen

b. Keadaan Karvawan

Karyawan pada SMUN 2 Palangkamya yang bertugas

schagai tenaga administrasi dan perpustakaan pada tahun
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pelajaran 1997 1998 berjumlah 12 orang. Pennciannya dapat
dilihat paca tabel sebagai berikun ;
TABEL 6
KEADAAN KARYAWAN S8MUN 2 PALANGKARAYA

TAHUN PELAJARAN 1997/1998

NO NAMA | JaBATAN
1 Martono H. Geger, SE Kepala Tata usaha
| 2 Eren Diana Staf T
3 Liany Uhing Staf Tu
4 Y usian Staf T
5 Sumianttic atalf TU
& Bungas Tue Abel | StafTU .
7 Berniaty Staf T'u |
8 | Kalanis Staf Tu
| 9 Rusliani Staf TU
10 Esan Numa Sukay | Saf TU |

e. Keadaan Siswa SMUN 2 f’;ﬂmtgl-:nrlaya

Pada tahun 199771998 siswa SMUN 2 Palangkarava
berjumlah 696 orang, yvang terdin dari 294 siswa dan 403 siswi
yang tersebar pada 21 kelas paralcl. Untuk lebih jelasnya dapat

dilihat pada tabel berikur ;
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TABEL 7

JUMLAH BISWA S8MUN 2 PALANGKARAYA
BERDABARKAN KELAS DAN JURUBAN

NO KELAS L | P |  JUMLAH
S e = 1 — - )
] [=1 : 16 20) | 36
-2 15 23 | 38 |
| -3 | 18 19 T [
|l -4 { & 21 a7 [
-5 L 24 15 a9 |
__ | Tos 17 | 20 37|
2 I1-1 0 a1 L)
In-2 13 24 26
| Il -3 ' 5 1cH 24
| L n-4 | 13 14 27
n-5 20 19 49
, -6 10 20 39
H-7 | 16 272 38
| -8 |16 23 39
| 3 e
3 It - IPA/S 1 g 26 35
Il - IPAJ2 10 16 | a5
| HI-1PA/3 11 17 28
I - IPS/ 1 16 11 7
| - IPs/ 2 13 14 &7
I - P/ 3 10 16 26
| memws | 7 S - - S
I !
JUMLAH \ 204 403 696 |

Sumber data ; TU SMUN 2 Falm:ug_l-::-ua}'ﬂ -
C. Keadaan Sekolah Menegah Umum Negeri 3 ( SMUN 3 )
1. Sejarah Singkat Berdirinya SMUN 3 Palangkaraya
SMUN 3 Palangkaraya pada mulaova adalah  Sekolah

Mencngah Pertama Pembangunan 53 SMPP 53) Palangkarava
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vang didirikkan pada manggal 1 Januan 1975 berdasarkan Surat
keputusan  Mentenn pendidikan dan kebudayaan Rl Nomor
027701975 tangeal 27 nopember 1975, Namun mulai aktif
digunakan untuk kegiatan proses belajar mengajar pada tanggal
1 Januari 1976 setelah turunnya Sural keputusan dan kepala
Rantor Wilavah Departemen Pendidikan dan  Kebudayaan
Nomor; A.608)Kep/1975 tanggal 22 Desember 1975. Tujuan
didirikannva Seckolalh terscbut adalah untuk mencetus para
sigwa agar menjadi termmpil vang siap pakai

Pada  tabhun  pelajaran 1980/ 1981  tepatnya < tahun

kemudian, dalam  kegiatan  proses  belajar mengajar mulai
memberlakukan kurkulum SMA tahun 1975, imi disebabkan ;

#4. Langkanva gura-gura yang ahli membidangi beberapa
mata pelajaran tertentu, disamping itu tidak tersedianya
prasarana untuk kelancaran prakuk.

b. Adanya keputusan darn kakanwil Depdikbud Propinsi
Kalimantan  Tengah  melalui surmt Nomor
A63/L25.41/1F.80 tanggal 22 Januari 1980, bahwa
kurikulum vang berlaka  pada SMPP 53 adalah
kurikunhum SMA tahun 1975,

Setelah 3 tahun berjalan, torun surat keputusan  dari

Kakanwil Depdikbu Propinsi kalimantan tengah tertanggal 14
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maret 1980 Nomaor 1978/L25.44f[d/f 1980, bahwa status noama
SMPFP 53 diubah menjadi SMPF | Palangkaraya yang herstatus
negert dan  sedermajat dengan sekolah lanjutan tngkat atas
lainnya,
remudian pada tahun 1985 tirun lagh suml keputusan
Menten Pendidikan dan kebudayaan Rl Nomor ; 0353/0/ 1985
tanggal 9 Agustus 1985 bahwa SMFPP diseluruh wilayah
Nusantara  dilebur  menjadi tr:rma-su]{ sMPP 1
7
Palangkaraya, karena lebih dahulu telah berdiri dua {Wa&itu
SMA A dan s@ Palangkaraya, maka SMPP 1 gty menjadi
5 .,-'k Palangkaraya.

: Adapun yang pernah menjabat sebagai Kepala Sekolah
pada SMUN 3 Palangkaraya, sejak masih berstatus SMPP
sampai berubah menjadi SMUN 3 seleuang in adalah ;

1} Drs. WD. Djunas
2) Drs. Yunatha Tally
3) Yusten Silam
4) Drs. Yulbiance Pender Eong
5) Drs. Silvanus Kunom
2. Lokasi SMUN 3 Palangkaraya
SMUN 3 Palangkaraya terletak di jalan G, Obos yang berada

di atas tanah seluas 6000 m2, dengan perbatasan ;
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4. Scbelah Barat berbatasan dengan perumahan pegawai

L. Scbelah Timur berbatasan dengan raomah pendudulk

oo - e L M- e

el w Sad or i

L] - & - & Sl YT |
A s B e A e

. sehelah Selatan berbatasan dengan tanah kosong wilik

prezxach itke.

3. Eeadaan Guru, karyawan dan Siswa SMUN 3 Palangkaraya

a. Keadaan Guru

Jumlah guru yvang mengajar di SMUN 3 Palangkarmaya

pada tahun pelajaran 1997 § 1998 sebanyak 58 orang atau

lehih jelasnva dapat dilibat pada tabel berikat |

TABEL 8

NAMA GURU DAN MATA PELAJARAN YANG DIAJARKAN

N AM A

| 2

Drs Dare Elbanr
Dra. Ellis Dese
Dra Sari Ambar
Wilman

Dra. Sadproh Ady
Suwardl, BA

Drs. Sayol

Iriam), BA

Drs. M. Santoso
10 | Drs. Masofani

—_—— ]
‘ -0 B R ool i) - A SRR

[ Pendidikan Seni

MATA PELAJARAN YANG
DIAJARKAN

Tata negara |
Pend. Ketramp/ Sosio. Antro |
Matematika
Biologi

Bahasa Indonesia
Ekononi

Hahsa Inggris
Matematika

Pend. Agama [slam
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11 | R Timas, BA

14 | Sri Rahayu, B.sc
13 | M. arsyad panc
14 | Raya, BA

15 | Sri Supartini, BA
16 | Dahla

17 | SBwya Winata

18§ | Jagu [tun

19 | Gaad

20 | Drs. Silik Amin

[ 21 | Timor
[ 22 | Dennie Noon

23 | Nurhasiah

29 | Wardalely

25 | Lilinm

26 | Drs. Supoaro
27 | Ratma Sali

28 | Dra. Lemmy Djuh
29 | Alwani

30 | Noorsusiati

31 | Elsinari Timbang
32 | Lotyvance

3 | Raline Tatie

31 | Periansyal

32 | enw

36 | Salingket
37 | Aldiarto
38 At

39 | Ipu T N, BA

40 | Ardinati, DA

| 41 | Dra. Nurhaya

42  Urs. Ridwan

43 | Hindura

44 | Dra. Alexandra TH
45 | Bambang U, BCKN
46 | Wardalely

| 47 | Dra. Feria Hervanii
48 | Dra Yukesih

49 | Sholekin

30 | Risna Sitongkiz

a1 | Inggan K.1, BA

22 | Dra. Apusan Sinag

a

| Geograh

Bahsa Inggris

Ceograh

Bahasa Inggris

Apama Kristen
Akutansi

PPKN

Bahasa Inggris
Geograli

Sej. Nasional Indonesia
Agama |lslam

| PPKN

PSPB
Pendidikan Seni
Sejarah Budaya
Ekonomi
Matematika

| Sastra Indonesia

FSFPB

FPPEN

Pendidikan Seni
Matematika

Bahsa Asing
Matematika

Fimia

Pend, ketramp f AKvtansi
Fisika

' Biologi

Iximia
Penjaskes

| Agama Kristen

Fisika
Agama Islam

| Agama Hindu

Ekonomif Bahasa Asing
Bahasa Jerman

Kimia

Sej. Nasional Indonesia
Bahasa Indonseia
Fisika

Riologi

Penjaskes
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1. 2, 3.
53 | Dra. Rohani Biclog
| =4 | Pusuat | Kimia
25 | Vida Indriani | mateamtika
ob | Drs. Hasan Bahasa jerman
| 57 | Dia. Titik Agustin PSPB / Ekonomi
|

a8 | Lrs, Edral Gandi | PSPB [/ Ekonomi
VS | - —

— —— s r——m

Sumber data : Dokumen
b, keadaan karyawan SMUN 3 Palangkaraya

Karyawan pada SMU 3 Palangkarava yang bertugas
sebagai tenaga administrasi @ahun  pelajaran 1997 [ 1998
berjumlah 10 orang, untuk lebih jelasnva dapat dilihat pada
tabel beriloat ;

TABEL 9
KEADAAN KARYAWAN S8MUN 3 PALANGKARAYA

TAHUN PELAJARN 1997/1998

NO | NAMA JABATAN
l
1 Tinduk Komalasari Kepala Tatla Usaha
2 | Yetty sanja Staf TU
3 | Djernih A. Harun Staf TU
4 Olly Lydia T Staf TU
) Triant, BA Stafl TLU
5] karles, SE Staf TU
T Mad wiok =Stal T
H Sugandie, SE Stal Tu
9 Hisar Sidabutar Stal TU
1 | Hanmyanto Staf TU

Sumber data ; L':'U]';E.l.l.lﬂt:ll
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e. Keadaan Siswa SMUN 3 Palangkaraya
Fada t1ahun pelajaran 1997/ 1998 siswa SMUN 3
Palangkarava begumlah 720 orang, tendin dam 361 orang
siswa dan 359 siswi vang lersebur 20 kelas parmalel. Untuk
lebih jelasnya dapat dilihat pada tabel berikut |
TABEL 10

JUMLAH SISWA B8MUN 3 PALANGHARAYA
BERDABARHAN KELAB DAN JURUBAN

NO KELAS 5 L P [ JUMLAH |
| | |
1 | b= 14 25 39 |
| -2 22 15 | 37 |
l o 18 20| 38
| 1-4 24 16 40 ‘
-5 21 | 18 39
1-6 21 | 19 40 |
YT 23 15 28 |
P 1 —_— L
. -1 ' 18 &2 37 ’
-2 10 oL 40
I- 3 10 28 38
-4 14 21 35
-5 24 11 35
I1-6 158 16 a4
3 | 1-1PA/S 13 7 | 35
Il - 1PAJ 2 12 23 | a5
[l - IPAS3 19 18 a7
] | Il’ﬁf"l 27 i 7 31
[ - IF'SIi' 1 | 16 | 23 g
Hi-1PSf2 | 30 B a8
| m-BHS i 6 12
SJUMLAH | 293 | 403 696

= b — =

Sumber data : TU SMUN 3 Palangkaraya



D. Keadaan

it ]

Sekolah Menengah Umum  Muhammadiyah

Palangkaraya

1. Sgjarah Berdirinya SMU Muhammadivah Palangkaraya

SMU Muhammadiyah Palangkaraya berdin pada tahun

1978, memperoleh status diakui tahun 1984 dan memperoleh

status disamakan sejak tahun 1989, SMU Muhammadiyvah

Palangkarava berada di bawah naungan Majlis Pendidikan

Daszar dan Menengah Muhammadiyah Palangkaraysa.

Kemudian yang pernah menjadi Kepala Sckolah secjak

berdirinya tahun 1978 hingga sekarang ada tujuh orang yaitu ;

a.

b,

B

Drs, Rinco Nurkim

Drs. A.A. Ghanmiy

. Ir. Syahril Samad

. Drs. H. Bahrudin, AM

Sutati, BA

Drs. Muchtar

Drs. Marwan Sjukur

2. Letak Bangunan SMU Muhammadivah Palangkaraya

SMU Muhammadiyah Palangkaraya beralamat di jalan

RTA Milono, Km 1 dengan batasan-batasan sebagai benkut ;

a. Scbelah Barat berbatasan dengan jalan RTA Milono

b. Sebelah Utara berbatasan denpan jalan Anggrek 1



¢. Sebelah Timur berbatasan dengan ramah penduduk

. Bebelah Selatan berbatasan dengan jalan Kristopel Mihing.

i)

. headaan Gura, Raryawan dan Siswa SMU  Muhammadiyvah

Palangkaraya.

. Keadaan Coaru

Jumlah guru vang mengajar i SMU Muhammadiyah

Palangkaraya pada tahun pelajaran 1997/ 1998 sehanyak 42

orang, Lebih jelasnyva dapat dilihat pada tabel berikut |

TABEL 11

DAFTAR GURU DAN MATA PELAJARAN YANG DIAJARKAN
DI BMU MUHAMMADIYAH PALANGHARAYA

NO NAMA
N

I | Drs. Maswan Sjukur

2 | Drs. G.AArbani S,

3 | Hj. llliwaty

! Halidm
[ S | Dma. St Arelah

6 | Dra.Srimulyawinda A

T | Dra. Ubaon Lubis

B | Yusn wal

9 | Purnahaidawat

10 | Drs. Husni

11 | Dra. G.Setinwan

12 | Dra. M. Rambh

13 | Drs. Suroso

14 | Drs. Samsullah

15 | Drs. Rois Mahfud

16 | Dra. Eyvani

MATA PELAJARAN
| 3

Ekonomi
kemuhammadiyahan Antro
Sosiologi

Antropologi

Bahsa Inggeris

| Al-1slam f Ket. baca Qur'an

Fisika
Ceografi
| Eﬁ_]ﬂrﬁh
Ekonomifakutansi
| PPKN
Tata Negara
Bahasa Inggeris
Sosiologl




1 2 | 23 ]
17 Drs. Riduansyal - Al-lskam) Bhs. Araly ,
18  Dra. Fathurralunan I"PRN/ Sosiolog
19 | Drs. A. Wahyu C Kimia
200 | Sulaiman | Aduan | Matematika
21  Yulia Lamiang | Biologi
22 | Sriwinarsih, 5. | Fisika
23 | Subari ' Kesenian
. 24 | Drs. Sugianto | Matematika
25 | Drs. Hamdani | Biologi
| 26 | Drs. Abdul Bakir | Akulansi
| 27 | RJumadiansyah, Sag | Bahasa Arab
28 | Drs. Orhan Matematika
29 | Drs. Bukhar Matematieaf Ekononi
| 30 | Drs. Mulyacli Biologi
31 | M. Syairi AB Remuhammadiyvahan
32 | Alinapsiah Matematika
| 33 | Dra. Salina | Ekonomi
34 | Drs. Sutiono | Bahasa ludonesin
35 | Din. Muassaroh Biologif Kimia
6 | Ahmad Farichin, 5. | Matematika
37 | Tukino, 5.Pd Penjaskes
S8 | Bumandi, 5. 0% Rahasa Indonesia
49 | Mabhmudin Penjnskes
40 | Binti Rahmawati, 5.Pd | Fisika
41| Drs. Fazakior Noo Balwsa Inggers
42 | Mila Bahasa Indonesia

‘Sumber data : Dokumen

b, Keadaan Karvawan
Karyawan pada SMU Muhammadiyah Palangkaraya

vang bertugas pada tahun pelajaran 1997 /1998 berjumlah 9

orang. Perinciannya dapat dilihat pada iabel beribeut |



Tl

TABEL 12

KEADAAN KARYAWAN S8MU MUHAMMADIYAH
PALANGKARAYA TAHUN PELAJARAN 1997/1998

NO | NAMA JABATAN

ST CH— = i |
1 Drs. M, Ramli Kepala TU
'z | Mahmudin Staf TU
3 R.Jumadiansyah, 5. Ag | Stal TU
4 Siti Aisyah Staf TU
5 | Alinafsiah, S.Pi | Staf TU
3 | Masrukin Stafl TU
7 Drs, G.AArbani Koordinator BP
8 Ashudi Laboratorium I;
U iriansyah Penjaga Sckolah I

Sumber data ; Dokumen

c. Headaan Siswa

Pada tahun pelajaran 199771998 siswa SMU
Muhammadivah Palangkaraya berjumlah 424 orang, terdiri
dari 204 siswa dan 220 siswi, vang tersebar pada 12 kelas

paralel. untuk lebih jelasoya dapat dilihat pada tabel berikut ;



TABEL 13
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JUMLAH SISWA 8MU MUHAMMADIYAH PALANGKARAYA
BERDAEBARKAN KELAB DAN JURUBAN

NO KELAS L P JUMLAH
I\ 2 3 4 5
1 |E- 1 18 17 35 :'
] - 2 12 16 28 |
1 -3 13 19 a2 |
I[ -4 22 | 18 40
S |
2 I|| - Kl 09 ' 22 al
Il - A2 20 13 a3
Il - A3 21 12 a3
Il - &4 13 . 21 34
| .
3 |1l - AlLIPA | 12 14 26
I - A2 IPA 10 ; 27 a7
n - A3 IPS 32 : 21 53
I - A4 IPS 34 i 20 54
. | - -
JUMLAH | 204 i 220 424

Sumber data @ Dokimnnen



BAB IV
PENGARUH SISTEM EVALUASI GURU PAMONG DALAM

PELAKBANAAN PPL 11 TERHADAP AKTIVITAB
MENGAJAR MAHASISWA

A. 8istem Evaluasi
Fada bab terdahulu telah dikemukakan bahwa pengertian
sistemm evaluast adalah suaty cara yvang saling terkait dengan
menggunakan  instrumen  terientu dan hasilnva  dibandingkan
dengan tolok ukur memperoleh suatu kesimpulan,
Untuk mengetahui sistem evaluasi gurn pamong di SMU se
kodya Palangkaraya, dapat dilihat pada ;
I. Persiapan mengajar mahasiswa yvang dimulai sejak mahasiswa
minta materif bahan, saat kensultasi pembuatan PSP.
Untuk mengetahum sistem evaluasi gum pamong di SMU
se-kodya Palangkaraya, dapat dilihat pada tabel di bawah ini ;
TABEL 14

MEMBERIHAN TEGURAN KEPADA MAHASIBWA YANG
TERLAMBAT MINTA BAHAN PELAJARAN YANG AKAN

DIAJARKAN
e ———————— e
| NO | KATAGORE F n.
I | Gura pamong selalu meneguar. | o a0
| 2 | Guru pamong kadang-kadang
enegir I > ol
3 | Guru  pamong  tdak  pemah
menegur - -

JUMLAH | 1w [ 100




Berdasarkan tabel di atas, terlibat babwa pada SMU se-
koddya Palangkarays terdapatl 5 omng (30 %) gum pamong vang
sclalu mencgur mahasiswa vang terlambat minta maten/ hahan
pelajaran yang akan diajarken, Hal ini sesuai dengen hasil
wawancara bahwa suatu keharmsan bagl seorang pembimbing
untuk menegur kepada omng yang menjadi bimbingannya,
karena kalau scorang pembunbing tidak mencgur kepada yang
dibimbingnyva itu hisa dikatakan bukan seorang pembimbing,
padahal dia (seorang pembimbing) tahu bahawa orang yang
dihimbingnya itu  melakukan  suatu kekeliruan atau
keteledoran dalam menjalankan aktivitasnya, sedangkan guaru
pamong yang hanya kadang-kadang menegur mahasiswa yang
terlambat . minta  materif babhan  pelajaran yang  akan
diajarkannyva ada 5 orang (50 %), hal ini sesuai dengan hasil
wawancara bahwa bagi guru pamong tdak ada kerugian
sedikitpun  kalau mahasiswa vang bersangkutan terlambat
minta bahan yang akan diajarkan, sebabh mahasiswa bhisa
menentukan mana perbuatan yang tepat dan mana perbuatan
vang kurang tepal, sebab sckali diberikan teguran itn sudah
cukup bagi ormang yang berpendidikan tinggi. Pada tabel di atas

tilak terdapat guru pamong yang tidak pernah saons sekali
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memberikan teguran kepada mahasiswa vang terlambat minta
bahan vang akan dinjarkan,

Adapun  untuk  melihat  apakah guru pamong
memberikan  teguran  kepada mahasiswa yang  terlambat
konsultasi  dalam  membuat PSP di SMU  se-kodya
Palangkarayva, dapat dilihat pada tabel berikut |

TABEL 15

MEMBERIKAN TEGURAN KEPADA MAHASIBWA YANG
TERLAMEBAT KONSULTASI MEMBUAT PBP

NO KATAGORE F |

i 1 Guru pamong selalu mencgur, 6 30

2 Gurm  pamong Kadang-kaniang
menegur 9 A0

3 Guru  pamong  tidak pernah
Menegur ; .

_1 ~

| JUMLAH ' 10 100

Berdasarkan tabel i atas dapat dilihat bahwa guru
pamong yang sclalu menegur mahasiswa yang terlambat
konslutasi membuat PSP ada 6 orang (60 %), hal ini scsuai
dengan hasil wawancara, bahwa suatu kebarusan bagi guru

pamong untuk mencgur mahasiswa vang terlambat konsultasi



T
membuat PSP, karena kalau mahasiswa vang bersangkutan
cepal berkonsultasi, maka waktu untuk mendalami materi
yang akan diajarkan akan lebih banvak sehingga materi betul-
betul dikuasai, pada wakin mengajar atan prmktik akan
terkesan berwibawa, dan nilainya pung mungkin akan lebih

haik. Sedangkan guni pamong kadang-kadang menegur

mahasiswa yang terlambat si membuat PSP ada 4

orang (10 %), hal ini sesuai dengan hasil wawancara, bahwa
mahasiswa yang lerlanbat konsultasi it tdak perlu ditegur
setiap kali, sebab scbagai seorang mahasiswa tentu sudah bisa
membedakan mana perbuatan yang akan merugikan dirinya
dan mana perbuatan yang akan menguntungkan bagi dirnnya
Jika menguasasi bahan vang akan digjarkannva, karena waltu
uniuk mendalami matert terlalu sedikit dan hal ini akan
mempengarihi mabasiswa wakiu praktik dan juga mungkin
nilairea pn hisa rendah, Bagi gura pamong cepat atau lambat
mahasiswa untuk konsultasi tidak ada untung dan ruginya.
Sedangkan guru  pamong yang tidak permah  menegur
mihasiswa yang terlambat untuk konsulasi membuat PSP
tidak sela { 0%, hal il sesual dengan hasil wawancara bahwa
tidak mungkin seorang pembimbing itu tidak pernah sama

sckali menegur kepada mahasiswa yang dibimbingnya, kalau
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mahasiswa  tersebut  demngeap lelah melakukan kekeliruan
dalam membuat PSP,

Kemudian untuk mengetahui bagaimana cara guru
pamong dalam memberikan bimbingan dalim membuat PSP

l.!.t];'r:-:l cilibst ]'mri:a tabel berikut ;

TABEL 16
CARA GURU PAMONG MEMBEERIKAN BIMBINGAN DALAM
MEMBUAT PSP
NO | HKATAGORE F P
1 Guru pamong selalu memberikan
bimbingan dalam membuat PSP 6 &0

2  Guru pamong kadang-kadang
| memberikan bimbingan dalam
| membuat PSP 4 40

i

Guru  pamong tidak pernah
memberikan  bimbingan  dalam
membuat PSF = ‘| =

JUMLAH 10 1400

Herdasarkan tabel di atas dapat dilihat bahwa guru
pamong vang selalu membenkan bimbingan dalam membuat
F5P ada 6 orang (60} %), hal ini sesuai dengan hasil wawancarm,
karena guru pamong diberikan wewenang untuk membimbing

mahasiswa dalam membuat PSP, maka guru pamong




TH

memberikan bimbingan secara maksimal yvang melipnti cara
membuat TPK, cara membuat kegiatan belajar mengajar, cam
membuat soal dan lain-lain,. Semua itu selalu diberikan arahan
atau bimbingan kepada mahasiswa pada setiap kali konsultasi
dalam membuat PSP, karena tidak mungkin PSP vang dibuat
oleh mahasiswa itu sempurna oleh karena itu perlu dibimbing
dalam setiap kali akan mengajar atau setiap kali konsultasi.
Schal PSP yang dimbing semaksimal pun tidak mustahil masih
ada kelemahannya oleh scbab itu setiap kali mahasiswa
konsultasi selalu diberikan arahan atau bimbingan yang
maksimal. Sedangkan guru pamong vang kadang-kadang
memberikan bimbingan dalam membuat PSP ada 4 orang
(40%4), hal ini sesual dengan hasil wawancara kalau mahasiswa
waktu pertama kali konslutasi sudah dibnerikan arahan atau
bimbingan yang maksimal, maka untuk vang kedua kali
mahasiswa  bisa mengembangkan sendiri.  Sebagai  guru
pembimbing atau guru pamong dalam memberikan bimbingan
terhadap mahasiswa praktik bisa disclang scling agar
mahasiswa  wescbul  bisa  mengembangkan  kemampuannya.
Adapun  gum  pamong yang tidak pernah memberikan
bimbingan tidak ada (0 26, hal ini sesuai dengan hasil

wawancara bahwa tidak mungiin secorang pembimbing it tidak
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pernah sama sckalli memberikan  biumbingan  kepada
mahasiswa praktkan dalan  membuat PSP,  walaupun
bimbingan it dilaksanakan tidak setiap kali mereka
konsuliasi.

Sclanjutuya untuk mengetahui carm guu  pamong
memberikan tanda tanganfparaf dapat dilihat pada tabel
berikut |

TABEL 17

CARA MEMBERIKAN TANDA TANGAN / PARAF

NO KATAGORE F P
I |Gum pamong membaca PSP 7 | 70
SECAra keseluruhan baru

membernkan tanda tangan/ paral’ |
| |

2 | Gum pamong hanya membaca 3 30
| sebagian PSP dan baru
| memberikan tanda tangan/ paral

3 Guru pamong tdak membaca = =
PSP langsung memberikan tanda
tangan | paraf

JUMLAH o 10 100

Tabel di atas menggambarkan bahwa gura pamong yang
membaca PSP yang dibuat oleh mahasiswa secara kescluruhan

barm memberikan tanda tangan/ paral ada 7 orang [70 %), hal
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ini sesuai dengan hasil wawancara, bahwa setap kali
mahasiswa minta tanda tangan/paral kepada guru pamong,
maka gurn pamong memwbaca duln secarm Keselurnuhan PSP
vang dibuat oleh mahasiswa tersebut dan membandingkannya
dengan konsep yang dibuat di buka sebelum diketik di stas
kertas kwarno, karena diperkirakan atau didoga kalau-kalan
konsep vang ada dibuku tdak sesuai dengan vang diketik di
atas kertas kwarto tersebut. Sedangkan guru pamong vang
hanya meombaca schagian PSP yvang dibuat oleh mahasiswa
praktikan ada 3 orang {30 %0}, hal ini sesuai dengan hasil
wawancars karena baglh guru pamong membaca PSP secara
kesclurmhan tidak terlalu penting pada saat memberikan tanda
tangan/paraf, karena pada walktu memberikan penilaian
persiapan mengajar yaitu dengan cara membaca PSP yang
dibuat oleh mahasiswa itn akan dibaca sccara kescluruhan,
Karena itu diwaktu mahasiswa minta tanda tangan/ paraf
cukup dibaca sehagion saja. Adapun gum pamong yang tidalk
membaca PSP vang dibual oleh mahasiswa dan  langsung
membernkan tanda tangan tdak ada (0 %), hal m sesusa
dengan hasil wawancara bahwa untuk menjaga wibawa sebagai
seorang pembimbing, maka PSP yang dibuat mahasiswa dibaca

dulu walaupun hanva sebagian saja agar terkesan tidak



®l

meremehkan mahasiswa vang bersangkutan agar mahasiswa
tidak asal-asalan dalam membuat atau mengetik PSP vang
akan diajarkannya tersebut

Selanjutnya  untuk mengetahui carm gumu  pamong
membaca PSP vang dibuat oleh mahasiswa, apakah gum
pamong membandingkannya dengan GBPP vang berkenaan
dengan mata pelajaran vang akan diajarkan dapat dilihat pada
tabel di bawah ini ;

TABEL 18

CARA MEMBUAT PSP

. NO | KATAGORE F P
1 Guru pamong membaca PSP dan =1 | B0
membandingkannya dengan I-

GBPP yang berkenaan dengan |

mata  pelajaran yang akan
diajarkan

2 | Guru pamong hanya membaca 2 20
' schagian PSP dan membanding
| kannya dengan GBPP

3 Guru pamong tidak membaca - -
PSP maupun GBPP

JUMLAH | 10 100
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Dari tabel di atas dapat dilihat hahwa gurn pamong vang
sclalu membaca PSP dan membandingkannya dengan GBPP
yvang herkenaan dengan mata pelajaran yang akan diajarkan
ada 8 omng (80 24, hal ini sesuai dengan hasil wawancara,
bahwa dalam memberikan penilaian scorang guru harus
membaca PSP vang dibuat  oleh mahasiswa dan
membandingkannya dengan GRBPP vang verkenaan dengan
mata pelajaran yang akan diajarkan, hal ini dilakukan agar
tidak terjadi kesalahan dalam penilaian, dan materi vang akan
diajarkan oleh mahasiswa tidak akan lepas dan tujuan yang
ingin dicapai oleh GBPP tersebut. Sedangkan guru pamong
yang kadang-kadang membaca PSP dan  kadang-kadang
membandingkannya dengan GBPP yang berkensan dengan
mata pelajaran yang akan diajarkan ada 2 orang {20 %), hal imi
scsual dengan hasil  wawancara, bahwa guru pamong
beranggapan mahasiswa  thkdak mungkin mengambil materd
pelajaran yang akan diajarkan itu tidak sesuai dengan GBPP,
jadi gum pamong cukup membaca PSP saja tidak perlu
membandingkannya dengan GBPP lagi dan kalaupun harus
membaca PSP ataun GBPP tidak perlu dilakukan setiap kali
cultup dua atau tiga kali saja. Kemudian gurm pamong vang

tidak pernah membaca PSP maupun GBPP tidak ada [ 076), ini
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semia sesual dengan hasil wewanecara, bahwa PSP yang dibuat
olch mahasiswa atau tidak membamdingkannya dengan GBPP,
hal im1 hams dilakukan walaupun hanva dua atau tiga kali
saji.

Selanjutnya  untuk  melihat apakah guru pamong
menanyakan kepada masiswa tentang kelengkapan konsultasi
seperti GBPP buku paket, dan lain-lain vang berkenaan dengan
kelengkapan mahasiswa untuk berkonsultasi Kepada guru
pamong dapat dilihat pada tabel benkut i

TABEL 19

MENANYAHKAN PERLENGKAPAN KONSBULTASI
(GBPF /| BUKU PAKET)

I
I NO KATAGORE F P
| I
I 1 I Crr pamong selahl menanyakan | 3] (Z10
perlengkapan konslutasi
[GBPP/buku  paket)  kepada |
mahasiswa
2 Guru  pamong  kadang-kadang 4 A0
menanyakan
4 | Gura  pamong tdak  pemmahb - I -
menanyakan
I JUMLAH 10 100

Berdasarkan tabel di atas ternyata terdapat & orang guru

(B0 %) yang selalu menanyakan perlengkapan konsultasi
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(GBEPP/buku paket) kepada mahasiswa, hal ini sesuai dengan
hasil wawancara bahwa setinp kali mahasiswa konsultasi
seperti GBFF atau buku paket, karena apabila semua hal di
atias leagkap akan memudahkan bagi purn pamong untuk
menyesusitkan konsep yvang dibuat oleh mahasiswa di bukn
dengan buku pakel serta dengan GBPP vang berkenaan dengan
matenn vang akan digjarkan sedangkan guru pamong yvang
kadang-kadang menanyakan ada 4 orang (40 %), ini sesuai
dengan hasil wawancara, hal ini dilakukan guru pamong
karena guru pamong hampir hafal isi GBPP jadi kalau maten
vang digjarkan mahasiswa praktkan itu sudah diluar kepala
tdak periu lagi menanyakan, karena gurn pamong sudah
cukup kama dibidangnya atan sudah lama menggeluti bidang
pendidikan khususnya pendidikan  agama  [slam, kalaupun
bertanya itu hanya ingin mengetahui sejauh mana persiapan
mahasiswa dalam membawa kelengkapan untuk berkonsultasi,
atnu karena ragu-ragn saja. Kemudian guru pamong yvang tidak
permah menanyakan tidak ada [ 00 %%), ini semua sesual kKarena
tidak mungkin guru pamong tidak pemah menanvakan

kelengkapan konsulitasi seperti GBPP dan buku paket,
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. Pelaksanasn Mengajar di Kelas
Untuk mengetahni  sisterm evalnasi  gum pamong
terhadap pelaksanasn mengajar di kelas dapat dilihat pada tabel
berikut ;
TABEL 20

KEHADIRAN GURU PAMONG DALAM PROBEB BELAJAR
MENGAJAR PADA ROLLING Il SETIAP KALI PERTEMUAN

NO | HATAGORE , F P

1 Hadimmya guru  pamong dalam | 4 40
| proses belajar mengajar 4-5 kali

2 Hadirnya guru pamong dalam 6 60}
[oses belajar m:ugajm‘ 3.3 leali

3 Hadimya guru pamong dalam | o =
proses belajar mengajar 1 kali

JUMLAH 1w | 100

Dan tabel di atas dapat dilhat bahwa guru pamong vang
selalu hadir apada setiap kall pertemuan dalam pelaksanaan
PPL Il hanva 4 orang (40 %), hal ini sesuai dengan hasil
ohservasi dan wawancara untuk menilal mahasiswa yang
sedang melaksanakan prakitik mengajar di kelas guru pamong

harms hadir di dalam kelas walaupun hanya sebentar, sebab
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untuk membenkan penilban lersebut tdak bisa dilakukan
dengan hanya dikira-kira saja. Kemudian guru pamong yang
hanya hadir 2-3 kali pada setiap kali pertemnan ada 6 orang
(G0 %), hal i sesumi dengan hasil wawancam dan observasi,
gurn pamong tidak bisa menghadind mahasiswa praktikan
disebabkan oleh =ada tgas lain yvang harus diselesaikan,
misalnya harus menghadin rapat. Sedangkan guru pamong
vang hadir hanya 1 kah tidak ada (0%, hal ini karena untuk
memnilai mahasiswa praktikan guru hams hadir walaupun
hanya schentar.

Selanjutnya untuk mengetahui lamanya waktu yang
dipergunakan  guru  pameong hadir dalam proses belajar
mengajar pada setap kali pertemuan dapat dilihat pada tabel
di bawah mi ;

TABEL 21
LAMANYA WAKTU YANG DIPERGUNAKAN GURU PAMONG

HADIR DALAM PROBES BELAJAR MENGAJAR
SETIAP KALI PERTEMUAN

e ———— iy — = R ——
_NO KATAGORE | F P
1 Guru pamong hadir sejak awal | T 70
| pelajaran el imlad SHmpal
berakhirnya pelajaran
2 Guru  pamong hanya setengah 3 30
dan proses belajar mengajar
3 Gury pamong tidak pernah hadir -
| dalam proses belajar mengajar
o JUMLAH 10 100 |
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Dari tabel di atas dapat dilibat lamanya waktu yang
dipergunakan guru  pamong hadir dalam proses belajar
mengajar setiap kali pertemuan. Guru pamong vang hadir sejak
awal pelajaran dimulai sampai berakhirnya proses belajar
mengajar hanya ada 7 orang (70 %), ini sesuai dengan hasil
wawancara dan observasi, guru pamong hadir di dalam proses
belajar mengajar selain untuk menilai mahasiswa praktikan
juga ada kemaunan lain vang diperhatikannya yaitu menjaga-
jaga  kalau disant mahasiswa waktu menjelaskan materi
terdapat kesalahan maka diwaktu lain gum pamong tersebut
bisa melurnskannya. Maka oleh sebab itu guru pamong hadir
full dalam setiap kali pertemuan mahasiswa praktikan
mengajar di kelas. Sedangkan guru pamong vang hanva hadir
setengah dari proses belajar mengajar ada 3 orang (30 %), hal
in1 sesuai dengan hasil wawancara dan observasi, guru pamong
hadir setengah dari proses belajar mengajar dikarenakan ada
tugas lain yang harus disclesaikan, Selanjulnya guru pamong
vang tdak pernah hadir sama sekali tdak ada (0 %), karena
tidak munghkin guru pamong bisa memberikan penilaian tanpa

menghadiri mahasiswa yang sedang berpraktik.
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Selanjutnya untuk mengetahui kegiatan vang dilakukan
guru pamong waktu berada di dalam kelas tiap kali pertemuan
dapat dililal pada tabel berikuat |

TABEL 22

KEGIATAN YANG DILAKUKAN GURU PAMONG WAKTU
BERADA DI DALAM KELAE SBETIAP KALI PERTEMUAN

NO KATAGORE F P

1 Guru  pamong memperhmjkanl 6 60
dengan seksama terhadap |
| mahasiswa prakukan

2 Gurma  pamong kadang-kadang 4 40
mem perhatikan terhacdap
mahasiswa praktikan

3 Guru  pamong bGdak pemah - -
memperhatikan terhadap
mahasiswa praktikan

JUMLAH 10 100

Berdasarkan tabel di atas dapat diketahu bahwa guru
pamong yang selalu memperhatikan mahasiswa praktikan
dengan seksama ada 6 crmang (60 %), hal ini sesuai dengan
hasil wawancara dan observasi, disaat mahasiswa scdang
mengajar guru pamong tidak mengerjakan tugas lain sclain

memperhatikan mahasiswa praktikan  dan sambil
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mengadakan penialain di atas hlanko vang sudah disediakan
oleh panitia praktik. Sedangkan gum pamong vang kadang-
kadang memperhatikan mahasiswa praktikan ada 4 orang
(F0%%), hal ini sesuai dengan hasil wawancera bahwa di saat
mahasiswa  sedang  berpraktik  guru pamong pengerjakan
tugas  lain  seperti  mengoreksi  pekerjaan  rumah  yang
dikerjakan siswa dan ada juga yang menulis surat dan lain-
lain, Scdangkan gurn pamong yvang sama sekali tidak pernah
memperhatikan terhadaap mahasiswa praktikan tidak ada
(9%) ini karena tidak mungkin guru pamong hadir di dalam
kelas  tetapi tidak  memperhatikan mahasiswa praktikan,
sebab  walau  bagaimanspun  guru  tersebut pasti  ada
memperhatikan  mahasiswa  yang  sedang  melaksanakan
prakiik tersebut meski tidak teris menerus.

Selanjutnya  untuk mengetahui kelengkapan  guru
pamong dalam membawa peralatan (blanko) penilaian setiap

kali pertemuan dapat dilihat pada tabel berikut :



TABEL 23

KELENGHAPAN GURU PAMONG DALAM MEMBAWA
PERALATAN (BLANKO| PENILAIAN
BETIAPF KALI PERTEMUAN

| N —

NO KATAGORE F P
1 Guru pamong selalu membawa 5 30
periengkapan (blanko) penilaian

|| 2 Guru  pamong kadang-kadang o 50
membawa perlengkapan |
I peralatan (blanko) penilaian |

| 4 | Gum  pamong tidak pernah - -
i membawa kelengkapan pemlatan

| (blanko) penilaian

e =

JUMLAH 10 100

Dari tabel di atas dapat dilihat guru pamong yang selalu
membawa peralatan (blanko) penilaian hanya 5 orang (50 %),
hal ini sesuai dengan hasil wawaneara menunt guru pamong
kalan  mau mengahadiri mahasiswa praktikan dia  selalu
membawa blanko penilalan, sebab di dalam balanko tersebut
sudali termuatl semua yang akan dinilai dan hal ini sangat
membantu bagi guni pamong. Scdangkan guru pamong yang
kadang-kadang membawa blanko penilaian ada 5 orang (50 %)
hal ini karena guru pamong tersebut hanya mencatat di buku

catatan hal-hal yvang berkenaan dengan harus dinilai oleh gurm,
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dan hal imi dilakukan apabila guru pamong lupa membawa
blanko penilaian tersebut. Selanjutnya guru pamong yang tidak
pemah membawa blanko penilaian tidak ada ( 0% hal ini
karena apabila guru pamong lupa membawa blanko, maka
dicatat dibuku saja, tetapi hal i tidak setiap kali terjadi,

Selanjutnya untuk mengetahul sistem evaluasi guru
pamong dapat dilihat pada tabel berikut ;

TABEL 24

BISTEM EVALUASI GURU PAMONG DI SBMU SE-KODYA

PALANGHARAYA
Mo | X [ XX | %X |[x | x x‘ X | x| x |JI.H RATA
ERES 1|2 4 5 (.1 T| 8 9 | 10 I RATA
i —e— -kl - 5 5 —
I I I | | I| i
1 21|31 d|aja|a|l2]|3]|2| 290
2 2|3 (3(alaja|a|a|a]|s]|a| a0
| 3 dl3|d|&)13|lala|s|3| 2|93 980
g J 12121313 |19 |2|2]2|2| 92| 220
# |21l |2 | F|2|a|la|la|35]| 250
] J 2| 3| =2 | 21 2 . S e Sl 3 2 23 2,30
i o 213|212 |2 | 2|12|8|3|%2| 95| a5
B 212|222 || 2|8|8|2|53|25]| 250
e 21212 F| 3| F|2|2|2|2|23| 230
v | & | 3|3 |3 |8 |||l !|9%]| = || 3,00
|
N 251326126 |27 (28 |26 [ 24| 27 | 26 | 25 | 260 | 26,00 |
| | | L

Keterangan ;

X1 i Memberikan teguran kepada mahasiswa yang
terlambat minta materi/bahan pelajaran yang akan
diajarkan.
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X2 ; Memberikan teguran kepada mahasiswa yang
lerlambat konsultasi membuat PSP,

X3  Cara guru pamong memberikan bimbingan dalam
membuat PSP,

A4 Cara guru pamong memberikan tanda tangan paraf

A5 ; Cara membacu PSP

X6 ; Menanyakan perlengkapan konsultasi (GBPP/buku
paket.

X7 ; Kehadiran guru pamong dalam proses belajar

mengajar pada rolling [l pada sctiap kali pertemuan,

A8 | Lamanya waktu yang dipergunakan guru pamong
hadir dalam proses belajar mengajar setiap kali
pertemuan.

X9 | Kegiatan vang dilakukan guru pamong waktu

berada di dalam kelas tiap kali pertemuan
X 10§ Kelengkapan  purt pamong  dalam  membawa

peralatan (blanko) penilaian sctiap kali pertemuan.

Dari tabel di atas dapat diketahui bahwa jumlah skor
Jawaban responden pada SMU se-kodya Palangkaraya, jumlah
yvang tertinggi adalalh 30 dan yang terendah adalah 22
berdasarkan hal tersebut dapat diketahui bahwa  sistem
evaluasi guru pamong di SMU se-kodya Palangkaraya, dapat
dikualifikasikan  kepada 2 {dua) katagor masing-masing

memperoleh interval skor sebagai berikut ¢
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TABEL 25
INTERVAL BKOR
— | ' |
NO KATAGORE | F P
1 |Tinggi 2,61 - 3.00 4 40
2 | Sedang 2,20 - 2,60 & B0
3 Fendah < 2,19 () | 0
_'— — e
' JUMLAH 10 100
I . o . e =

Herdasarkan tabel tersebut di atas, temyata sckitar 40 %
gurd pamong di SMU  se-kodya  Palangkaraya, sistem
evaluasinya tinggi, 60 % sistem  evaluasinys sedang, hal
semacam  ini perlu diperahaokan  kalau  bisa  lehih
dikembangkan lagi.

Kemudian kalau dard jumlah skor sistem evaluasi gurn
pamong  dalam  pelaksanaan PPL [ di SMU se-kodya
Palangkaraya yaitu | 26,00 dibagi 10 sampel, maka hasiloya
adalah 2,60. Kemudian dari skor 2,60 ini jika dilihat dari
katagore di atas dapat dikatagorckan sedang Jadi sistem
cvaluasi guru pamong dalam pelaksanaan PPL Il di SMU se-

kodya Palangkaraya adalah dikatagorekan sedang.



B. Aktivitas Mengajar Mahasiswa

Pada bab terdahulu telah dikemukakan bahwa aktivitas
mengajar  mahasiswa  Fakultas  Tarbivalh  JAIN  Antasari
palangkaraya vang melaksanakan praktik di sekolah-sekolah yang
sudah ditentukan yaitu di SMUN 1, SMUN 2, SMUN 3 dan SMU
Muhammadiyah Palangkarays pada tahun pelajaran 1997 /1998,

Aktivitas mengajar mahasiswa ini adalah aktivitas mengajar
yang dinilal oleh gurn pamong, mulai persiapan mengajar sampai
kepada aplikasi persiapan tersebut.

Untuk mengetahui aktivitas mengajar mahasiswa tersebut
dapat dilihat pada beberapa tabel di bawah (ni ;

TABEL 26
JANGHA WAKTU (HARI) YANG DIPERGUNAKAN MAHASIBWA

DALAM MINTA MATERI/BAHAN PELAJARAN
YANG AKAN DIAJARKAN

————

| NO KATAGORE F P
1 | Minta materif bahan pelajaran £ 22,22
2-7 hari sebelum penampilan
2 | Minta materi/bahan pelajaran 18 66,67
3-4 har sebelum penampilan '
3 | Minta materij bahan pelajaran 3 11,11 |
kurang dari 3 hari sebelum
penampilan -
] Jumlah 27 100,00
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Dari tabel di atas dapat dilihat bahwa jangka waktu (hari
vang dipergunakan mahasiswa untuk minta materifbahan
pelajaran yang akan diajarkan. Mahasiswa vang mempergunakan
waktu (hari) untuk minta materi 5-7 hari sebelum penampilan ada
G orang (22,22 %) hal ini sesuai dengan hasil wawancara, bahwa
kalau cepal minta materi, maka cepat pula untuk konsultasi
pembuatan PSP, ini dilakukan agar pekerjaan tidak terlalu
menumpuk. Sedangkan mahasiswa yang mempergunakan waktu
untuk minta wateri yang akan diajarkan 4-5 har scbelum
penampilan ada 18 orang (66,67 %), hal ini karena tidak perlu
tergesa-gesa untuk minta materi yang akan diajarkan, Sedangkan
mahasiswa yang minta materi pelajaran kurang dari 3 hari
sebelum penampilan ada 3 erang (11,11 %) ini terjadi kjarena
mahasiswa tersebut kurang sabar menunggu guru pamong kalau
tidak ada ditempat, misaloya mahasiswa tersebut datang ke
sckolah sedangkan guru pamongnya belum datang di sekolah
tersebutl, maka mahasiswa tersebul langsung pulang, hal vang
demikian bisa terjadi bemilang-ulang  sehingga menyebabkan
terlambatnys mahasiswa vang bersangkutan mendapathan materi

pelajaran yang akan diajarkan.
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Selanjutnya untuk mengetahui jangka waktu (hari) yang
dipergunakan mahasiswa dalam konsultasi pembuatan PSP dapat
dilihat pada tabel berikut |

TABEL 27

JANGHA WAKTU (HARI) YANG DIPERGUNAKAN MAHASBIBWA
DALAM KONBULTASI PEMBUATAN PSP

I
NO KATAGORE F P

1 | Konsultasi pembuatan PSP 5-6 2 741
hari sebelum penampilan

2 | Konsultasi pembuatan PSP 3-4 19 70,37
- han sebelum penampilan
3 | Konsultasi  pembuatan PSP b 22,22
' kurang dari 3 hari  scbelum
penampilan i
Jumlah 27 100,00

Dari tabel di atas dapat diketahui bahwa mahasiswa
yang konsullasi pembuatan PSP 5-7 hari sebelum penampilan
ada 2 orang (7,41 %), hal ini sesuai dengan hasil wawancara
bahwa kalau cepat konsultasi, maka tinggal; pendalaman
mater saja lagi yang perlu diperhatikan. Semakin cepal selesai
berkonsultasi maka semakin banvak waktu vang terluang

untuk mendalami materi. Sedangkan mahasiswa yang
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konsultasi pembuatan PSP 3-4 hari schelum penampilan ada
19 orang (70,37%), hal ini menunjukkan bahwa untuk
pendalaman materi pelsjaran vanag akan diajarkan masih
culup memadai wakiu 3-4 hai o masih ecukup  lama,
Sedangkan mahasiswa yang berkonsultasi pembuatan PSP
kurang dari 3 hari sebelum penampilan ada 6 orang (22,22 %),
hal imi dikarenakan bahwa setelah mendapatkan materi dari
guru  pamong, dan vang menjadi kendala adalah para
mahasiswa tersecbut tidak menemukan buku vang sesuatu
dengan amteri yang diberikan oleh guru tersebut, oleh sebab
e wakiu untuk berkonsultasi menjadi tersita, disebabkan
mencari buku tersebut.

Selanjutnya  untuk  mengetahui  ketepatan  waktu
mahasiswa datang ke sekolabh untuk mengajar dapat dilibat

paca tabel berikut



TABEL 28
KETEPATAN WAKTU MAHABISWA DATANG KE SEKOLAH
UNTUK MENGAJAR
NO | KATAGORE F P
1 : . |

1 | Datang kbih awal dari jadwal 29 BH,.89 |

2 | Datang tepat dar jadwal 3 11,11 |
| |
| 3 | Datang terlambat dari jadwal 0 (¥ I
!____‘_ = : -
! Jumlah 27 100,00

Berdasarkan tabel di atas dapat diketahui bahwa

mahasiswa yang datang ke sekolah lebih awal dari jadwal yang

ditentukan oleh sckolah ada 29 orang (88,89 %) hal ini sesuai

dengan hasil wawancara, bahwa para mahasiswa datang ke

sekolah lebih awal dari jadwal maksudnya agar mercka bisa

menjalin tali persaudaraan dengan para guru, dengan pars

siswa, dengan para stal sekolah yang bersangkutan.

Sedangkan para mahasiswa datang ke sckolah untuk mengajar

tepat pada jadwal yang telah ditentukan cleh sekolah 3 orang

(11,11 %&), hal ini terjadi disebabkan lama meounggu taxi,

kowena  tidak  semua  mahasiswa mempunyai  kendaraan,
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padahal untuk berangkat ke sekolah  tersebut  sudah
dipersiapkan lebih awal. Sclanjutnya para mahasiswa vang
datang ke sckolah terlambat dan jadwal tidak ada (026), hal ini
dikarenakan  parm mahasiswa takut kalau terlambat datang
kesekolah, yang lehih ditakutkan lagi kalau-kalau penampilan
bari itu  dibatalkan oleh guru pamong, jadi  mahasiswa
berusaha sedapat mungkin untuk datang ke sekolah agar
jangan sampai terlambat.

Selanjutnya untuk mengetahui kelengkapan peralatan
(GBPF/buku  paket] yang dibawa pada tiap kali minta
materif bahan pelajaran yvang akan dijarkan dapat dilihat pada
tabel berikut ;

TABEL 29
HELENGHAPAN PERALATAN (GBPP/BUKU PAKET] YANG

DIBAWA PADA TIAP KALI MINTA MATERI/BAHAN
PELAJARAN YANG AKAN DIAJARKAN

NO | KATAGORE . F P ;
| L]
1 | Selalu membawa GBPPfbuku .18 66,67
paket
2 | hadang-kadang membawa T 25,92
GBPPf buku paket
3 | Tidak pernah membawa 2 T.41

GBPP/buku paket
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Berdasarkan tabel di atas dapat dilihat bahwa para
mahasiswa yang selalu membawa GBPP/buku paket waktu
sunta materi atau bahan pelajaran yang akan diajarkan ada 18
orang (66,67 %), hal i sesual dengan hasil wawancara bahwa
suatu keharusan bagi mahasiswa untuk membawa peralatan
tersebut, dan kalau tidak membawa rasanya kurang pas, dan
yang lebih ditakutkan kalau dimarahi oleh guru pamong, dan
hal yang semacam ini akan menjadikan hubungan dengan guru
kurang baik, dan memberikan kesan yang kurang baik pula.
Sedangkan mahasiswa vang hanya kadang-kadang membawa
GEPP/buku paket waktu minta materi/bahan pelajaran yang
akan diajarkan ada 7 orang (2592 %), hal ini dikarenakan
sudah berusaha mencari sendiri OBPP yang berkenaan dengan
materi yang akan diajarkan tidak dapat, maka GBPP tersebut
pinjam sama guru pamong pada saat minta materi tersebut.
Sedangkan mahasiswa yang tidak pernah membawa GBPP/buku
paket waktu minta materi/bahan pelajaran yang akan diajarkan
ada 2 orang (7,41 %), hal ini menunjukkan bahwa mereka setiap
kali minta materifbahan pelajaran vang akan diajarkan
GEPP/bulku paket pinjam sama guru pamong atau pinjam sama

teman yang kebetulan pada waktu itu juga minta materi,
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Sclanjutnya  untuk  mengetahui  kelengkapan  peralatan
(GBPPfbuku paket) yang dibawa pada tiap kali konsultasi
pembuatan PSP oleh mahasiswa praktikan dapat dilihat pada
tabel berikut ;

TABEL 30

KELENGHAPAN PERALATAN (GBPP/BUKU PAKET) YANG
DIBAWA PADA TIAP KONSULTASI PEMBUATAN PSP

NO KATAGORE ' F P
1 | Selalu membawa GBPP/buku 17 62,96
paket
| 2 | kondang-kadang membawa 8 | 29,63

| GBPP/buku paket

3 | Tidak pernah membawa | 2 7,41
GBFPfbuku paket

—

J u mlah i 27 100

Herdasarkan tabel di atas dapat dilihat bahwa mahasiswa
vang selalu membawa kelengkapan peralatan (GBPP/buku
paket) pada tap kali konsultasi pembuatan PSP ada 17 orang
(62,96 %), hal imi sesusn dengan  hasil wawancarm, bahwa
memang scharusnya peralatan seperti di atas tersebut harus
dibawa sctiap kali kalan man berkonsultasi dalam pembusatan

PSP, Kemudian yang kadang-kadang membawa kelengkapan
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peralatan (GBPPfbuku paket) pada tiap kali konsultasi ada 8
orang (29,63 %), hal ini dikarenakan GBPP/buku paket tersebut
pada waktu itu dipinjam oleh teman, dan kebetulan pada saat
itu gurn pamong tidak menanyakannya, Kemudian mahasiswa
yang tidak pernah membawa GOPPfbuku paket pada waktu
konsultasi pembuatan PSP ada 2 orang (7,41 %, hal ini
menunjukkan bahwa mereka berspikulasi pada waktu itu kalan
ditanya beralasan ketinggalan dan kalan diberi teguran diam
saja.

Selanjutnya untuk mengetahui mahasiswa vang pada saat
prakiik membuat/membawa alat peraga yang sesuai dengan
maler vang akan diajarkan dapat dililiat pada tabel berikut ;

TABEL 31

MEMBUAT/MEMBAWA ALAT PERAGA YANG SEBUAI DENGAN
MATERI YANG AKAN DIAJARKAN

 NO | KATAGORE [ ¥ I
1 | Selalu membuat/ membawa  alat | 20 | 74,10
i peraga
2 | Kadang-kadang membuatf 7 25,90
- membawa alat peraga
3 | Tidak pernah membuatf - - [
. |membawaalatperaga =0 | 0 !
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Dan tabel i atas dapat dilihat bahwa mahasiswa prakiilan
yang sclalu membuatf membawa alat peraga yang sesuai dengan
matert vang akan digjarkan sla 20 orang (74,10 %), hal ini
sesuni dengan hasil wawaneara dan observasi bahwa I IATLE
alal peraga tersebut sangat membantu dalam proses belajar,
baik untuk mahasiswa praktikan itu sendiri maupun bagi siswa
tanfaat bagi mahasiswa prakiikan adalah  tidak perlu  lagi
menghatal matert pokok karena suadah ada di tulis di dalam
alat peraga tersebut, ini kalau alat peraganya berupa caption,
dan  juga memudahkan bagi mahasiswa praktikan  untuk
menjelaskan materi karena sudah ada contoh vang konkret.
Manfaal bagi siswa adalah siswa sudah faham terhadap materi
vang sedang diterangkan. Sedangkan mahasiswa vang kadang-
kadang membuatf membawa alat prraga yang sesuai dengan
materi yang akan diajarkan ada 7 orang (25,90 %), hal ini
dikarenakan mereka membuat atau membawa alat pcraga
tersehut apabila diperkirakan tidak hadir, maka tidak membawa
alat peraga. Sedangkan mahasiswa vang tidak pemah
membuat/membawa alat peraga  tidak ada {0%0), hal ini
menunjukkan bahwa kalau tidak membawa alat peraga otomatis

nilai untuk penggunaan alat peraga kosong, jadi harus membuat

atau membawa alat peraga.
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Selanjutnya untuk mengetahui mahasiswa vang mendalami
atan mcmbaca buku lain vang berkaitan dengan materi vang
akan diajarkan dapat dilihat pada tabel berikut ;

TABEL 32

MENDALAMI MATERI YANG AKAN DIAJARKAN/MEMBACA
BUKU YANG BERKAITAN DENGAN MATERI YANG AKAN

DIAJARKAN

NO KATAGORE F P
|

1 | Selalu mendalami materi/ 14 | 51,85

membaca buku yang berkaitan | !
dengan  materi  vang  akan |

e _—

| diajarkan
) khadang-kadang mendalami | 13 48,15
| materif mebaca buku yang akan
diajarkan

|

3 | Tuwlak pernah mendalami materif - >

membaca buku yang berkaitan

| dengan maler yang  akan
diajarkan

J uml ah a7 1000

Berdasarkan tabel di atas dapat diketahui bahwa
mahasiswa yang selalu mendalami mater/ membaca buku yang
berkaitan dengan maten yang akan diajarkan ada 14 orang
(531,85 %), hal imi sesuai dengan hasil wawancara, dengan

mendalami maten atau membaca buku yang berkaitan dengan
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matert vang akan diygarkan, disant mengagar nann tulak akan
kehabisan bahan yung akan dismupaikan, doan juga mungkin
akan ancennglabkan ontuk menpawah pertanyaong o siswi
disnnt mengajar. Sedangkan mahasiswa vang hanya lkeadang-
kadang mendalami maten atau membaca buku yang berkaitan
dengan maten vang akan diajarkan ada 13 orang (48,15 %) hal
imi terjadi kalau materi terscbut tidak terlalu sulit maka tidak
periu lagi didalami, tetapi jika materi itu cukup sulit, maka perlu
diperdalami lagi

Sedangkan mahasiwa vang tidak pernah mendalami materi
atan membaca buku lain vang sesual dengan materi yang akan
diajarkan tidak ada ((0246).

Sclanjuinya untuk  meogetahul  aktivitas mengajar

mahasiswa di SMU se-kodva Palangkarava, dapat dilihat pada

tabel benkut ;
TABEL 33
AKTIVITAS MENGAJAR MAHASISWA DI BMU SE-KODYA
PALANGKARAYA

NO. RES '[_'Fl Y2 Y3 | Y4|¥5]Ye | ¥7 | JUMLAH | RATA-RATA

= T 1% |8 | s |5 |7 l& 1 ) ' 10.
I |

| gl x| 2l E3] 8 17 | 243
SO - o I N (0 - T - O - o O A 286
3 | | ] s | 3 3 3 3 17 ' 2.43
4 (31213313 /3|3 W | 2%
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untuk mengajar,

| . ’ |
L [3 % % | [€ (7 1% | % | |
|
3 2 2 3 2 3 i 3 1% 257 '
51 2 2 L 3 2 3 2 17 2,43
7 - O - S 18 2,57
8 2 |k | XAl 28| 2 17 2,43
9 Ll (8l ela £ i 1,86
10 SR IF|IALE]F| 2] 2,57
11 2 | 2 | 3|3 [*]|3|3 19 21
12 2 2 z 3 3 3 3 | 18 257
13 2 2 3 3 2 k) . 17 243
14 2| 2 p k] 3 3 | 2 17 2.43
15 tl1]2]2]z2 : 5| 2 13 1,86
16 2133|222 13 1,86
17 2213|3313 ]|3 19 2,7
18 2 r i 3 A 3 | 2 13 2,57
19 2 2 i 2 3 i 2 16 2,28
20 Tl 21318 12X 18 2,57
21 2|12 |3 13|33 |%|3 18 2,57
22 ¥l213]3)3|2]|z3 19 2,71
23 =Sl G - O - S W 17 243
24 1 1 3 | 1 3 3l 3 18 2,14
25 Bl F1 31212l 2|2 17 2,43
26 3 2 i . 3 3 2 149 2.1
27 3 2 3 3 2 3 2 1E 2,587
WMLAR | s7 | s0 |78 |70 |69 | 74 | 68| 466 66,56
| |
Keterangan ;
Y1 : Jangka waktu (hari) vang dipergpunakan mahasiswa
dalam materi/bahan pelajaran vang akan diajarkan.
Y2 - Jangka waktu (hard) yang diperpunakan mahasiswa
dalam kensultasi pembuatan PSP,
Y3 Ketepatan waktu mahasiswa datang ke sekolah
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Tl

[T

Relengkapan peralatan  (GBPPfBuku paket] yang

tibAwa pada tiap kali minta materi/bahan pelajaran

vang akan diajarkan

Relengkapan  peralatan  (GBPP/ Buku  paket) yang
tlibawa pada tiap kali konsultasi pembuatan PSP,

Membuat/ membaws alat peraga yang sesuai dengan
materi yang akan diajarkan.

Mendalami materi yang akan diajarkan/ membaca
buku yang berkaitan  dengan materi yang akan
diajarkan

Dari tabel di atas dapat diketahui bahwa jumlah skor

jawaban rsponden yang tertinggi adalah 20 (2) dan terendah 13

(3). Berdasarkan hal terscbut dapat diketahui bahwa akiivitas

mengajar mahasiswa di SMU se-kodya Palangkaraya dapat

dikualifikasikan kepada tiga (3) katagori vang masing-masing

memperoleh interval skor sebagai berikut ¢

TABEL 34

INTERVAL SHOR

1
NO HATAGORE F P
1 Tinggi : 2,54 - 2,86 14 51,85
2 | Sedang : 2,20 - 2.53 o 33,33
3 | Rendah: 1,86 - 2,19 4 14,82 |
| Jd uw m 1l ah 27 100
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Berdasarkan tabel di atas, ternyata sekitar 14 OTang
(£1,85%4) dar 27 mahasiswa aktivitas mengajamya tnggi, dan
sckitar 9 orang (33,33 %) aktivitas mengajarnya sedang, dan
sekitar 4 orang (14,82 %) mahasiswa aktivitas mMengajarmys
rendah. Hal ini perlu mendapat perhatian karena bagaimanapun
aktivitas pada saat mengajar sangat diperlukan sekali. Hal ini
untuk kelancaran kegiatan belajar mengajar itu sendin dan juga
agar siswa tidak merasa bosan pada saat dilaksanakannya
proses belajar mengajar.

Kemudian kalau dilihat dar jumnlah skor rata-rata aktivitas
mengajar mahasiswa di SMU se-kodva Palangkaraya vaitu 66,56
dibagi 27 orang sampel, maka hasilnya adalah 2,46, Kemudian
kalau dilihat kepada tabel di atas 2,46 ini dapat dikatagorikan
sedang. Jadi aktivitas mengajar mahasiswa di SMU se-kodya

Palangkaraya adalah dikatagorikan sedang.

C. Pengaruh Sistem Evaluasi terhadap Alktivitas Meungajar
Mahasiswa

Untuk mengetahui pengaruh sistem evaluasi guru pamong di

SMU se-kodya Palanghkaraya terlebih dahulu dicari skor rata-ruta

masing-masing variabel.
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Dimana diketahni sistem gura pamong  adalah  scbagai
variabel X, dan aktvitas mengajar mahasiswa adalah schagai
varabel Y. kamena antara variabel X dan variabel ¥ tidak sama,
maka untuk variabel ¥ hanya diambil rata-rata pembimbingan.
Sebab diantars guru pameng tersebut ada yang membimbing 2
orang mahasiswa, ada yvang membimbing 2 orang mahasiswa, hal
mi dilakukan dengan alasan untuk menyvamakan antara variabel X
tan variabel Y. Untuk lebih jelasnya dapat dilihbat pada tabel
berikut ;

TABEL 335

SKOR RATA-RATA PEMBIMBINGAN MAHASISWA PRAKTIKAN
DI BMU BE-KODYA PALANGKARAYA

i NAMA GURU | MAHABISWA i RATA-
NO | BEKOLAH | PAMONG YANG JUM | RATA
|_____ ) . | DIBIMBING ]I -
1 | SMUN 1 | | a 772 | 257

1 1 2 543 | 2,71

1 2 | 5,00 | 2,50

| 2 |SMUN 2 1 4 9.57 3,39
1 1 3 7.43 2,49

3 | SMUN 3 3 6,43 2,14
1 2 | 4.85 2.492

. 1 2 514 | 2,57

4 | SMU 1 3 728 | 2,43
MLUHAMMA 1 | 3 7.71 271

| DIVAH ] :

JUMLAH 10 27 66,56 24,78
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Selanjuinya untuk mengetahui pengaruh sistem terhadap
aktivitas mengajar mahasiswa di SMU se-kodya Palangkaraya
dapat dilihat pada sajian data sebagai berikut |

TABEL 36
KORELASI PENGARUH BISTEM EVALUASI GURU PAMONG

DALAM PELAKSANAAN PPL Il TERHADAPF AKTIVITAS
MENGAJAR MAHASISWA DI SMU BE-KODYA

PALANGHARAYA
| NO. RES x | ¥ Ir X Y2 XY
|
[ ||| —— i | _i
1 2,90 2.57 8,41 560 | 7,45
2 300 | 271 .00 7,34 2,13
3 2,80 2,50 7,84 6,25 7,00
4 2,20 2,39 4,18 5,71 5,26
5 2,50 2,40 6,25 6,15 | 6,20
f 2,30 2 14 5,29 4,58 4,92
T 2,50 242 6,25 o,B6 6,05
g 2 50 2 57 6,25 6,60 6,42
9 2,30 243 | 5,29 5,90 5,59
10 3,00 2,57 9,00 6,60 7.71
JUMLAH 26,00 24,78 6R42 | 61,50 | 6473

Setelah tabel korelasi antara variabel X dan vanabel ¥
diketahui hasilnya, maka selanjutnya akan dimasukkan dalam

mmus r product moment, dimana diketahui

N = 10 -0 R 68,42
X o= 26 Y2 - 61,59
Y = 24,78 XYy = 64,70




I

NZXY - [EX)|ZY)

— e —

ﬁ"iNZK’-{EEF”HNEW-{E‘I’}‘}

10 % 64,73 - (26) {24,78)

‘."1 {1 x 68,42 - (26)" } [ 10 x 61,59 - (24,78)% )

6473 - (26 x 24,78 )

v | 684,2-676 | ( 6159 - 614,05 )

647.3 - 644 28

J [ 82 x I.BSI
3,02
¢ 1517

3,02

32.849

- D.78

Berdasarkan perhitungan dia atas, maka diperoleh “* = 0,78,
Hasil r tersebut jika dimasukkan ke interval angka indek korelasi
atau angka interpretasi r ternyata berada 0,70 - 0,90 yang berarti
antara variabel ¥ dan veriabel ¥ terdapat korclasi yvang kuat atau

tingpi {Anuas Sudijono, 1992 ; 180),
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Kemudhian kalan menggunakan tabel nilai ¢ ( df = N - or ) yang
mana N = 10 dan or = 2, maka df = 10 - 2 = 8, dikonsultasikan
pada df yaitu B, pada taraf signifikansi 5 % dipecoleh ¢ tab = 0,632,
sedangkan pada taraf signilikansi 1 %o diperoleh r tab = 0,763,
dengan demikian, maka dapat diketahui bahwa nilai ¢ hitung lebih
besar dan pada ¢ tabel baik pada twal signifikansi 5 % maupun
pada taral signifikansi 1 %, maka dapat disimpulkan bahwa Ha
diterima, sedangkan Ho ditolak dan ini berarti ada hubungan
antara variabel X dan variabel Y.

kemudian untuk lebih mevakinkan taraf signifikansi hasil dari
perhitungan  product moment terscbut, maka diuji dengan

menggunakan t hitung sebagai berikut ;

t hat = I n - 2
1 - n?
- [!,'.'-'Hi{ 0 - 2
1-{076)?

= 078Y 8

J 1-0,61

= 078x283
0,51

= 221
0,67

= 3,20
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Selanjummya nilas 1 hit = 3.56 dikonsultasikan dengan t tab
pada derajat 8, dan ditemukan schagai berikut |

4. Pada taraf signifikansi 5 % diperoleh t tabel sebesar 2,31

b. Pada taraf signifikansi 1 %6 diperoleh t tabel sebesar 3,36

Dengan demikian t hit lchih besar dari t tabel baik pada
taral’ signifikansi 5 % maupun signifikansi | %, masing-masing
2,31 dan 3,36 schingga Ha diterima dan Ho ditolak. Oleh karena
itu dapat disimpulkan bahwa pengarub sistem cvaluasi guru
pamong dalam pelaksanaan PPL 1l terhadap aktivitas mengajar
mahasiswa di SMU sc-kodya Palangkaraya dilanjutkan dengan
menggunakan mmus regresi Linder,

Sebelum diadakan regresi, terlebih dulu dicarikan Koefisien
antara nilai a dan b dengan menggunakan rumus sehagai berikut |

a. = [ZY)(ZX2) - (ZX){TX¥)

n ZXt-(IX)?
= (24.78] (6842 - [26) 64,73)

10 x 68,42 - (26)2

684,2 - 676

il
oy
(8]

Bucd |
=]
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Selanjutnya untuk mencari nilal b dengan menggunakan

LIS |

b = RXY - (2XI[Z¥]
no NP - (Tx)d

10 x 64,732 - [26) [24,78)
10 x 68,42 - (26) 2

= 747.3 - 644 28
681,2 - 676

3,02
8,4

= 0,37

Dar perhitungan di atas, maka dapat diketahw a = 1,61 dan
b = 0,33, selanjuinya hasil a dan b dimasukkan kedalam

persamaan regresi dengan rmmus |

¥ = a + b 1X) dimana ;

B Jika X = 1, maka ¥ 1,52 + 0,37 (1)

1,52 + 0,37

1,849

W .Jika X = 2, maka ¥

1,52 + 0,37 {2)

1,52 + 0,74

2,26
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WJika X = 3, maka Y = 1,52 + 0.37 {3

102 + 1,11

2,63

Diagram pencar regresi linier sederhana ;

300
2,63
2,26

1,80

1,00

Berdasarkan diagram di atas, terlihat bahwa setiap kenaikan
satuan X akan menychabkan kenaikan Y. schingga dapat
disimpulkan bahwa semakin Unggi sistem evaluasi guru pamong,
maka semakin tinggi pula aktivitas mengajar mahasiswa di SMU

se-kodya Palangkarava.



BAR IV

PENUTUOP

A. Kesimpulan

1. Sistem evaluasi guru pamong kalau kita lihat dari interval
perolehan skoring 40 % berada pada kualifikasi tinggi dan 60%
berada pada kualifikasi sedang, scdangkan vang berada pada
kualifikasi rendah tidak ada, atau dengan skoring rata-rata
2,60 yang berada pada kualifikasi sedang,

2, Aktivitas mengajar yang dilakukan mahasiswa pada SMU se-
kodya Palangkaraya melalui cara-cara mengajar yang dilakukan
olech mahasiswa tersebut interval perolechan skoring 51,85 %
berada pada kualifikasi tinggi, dan 33,33 % berada pada
kualifikasi sedang, sedangkan 14,82 % berada pada kualifikasi
rendah atau dengan skoring rata-rata 2,46 yang berada pada
kualifikasi sedang,.

3. Terdapat hubungan /korelasi antara sistern evaluasi terhadap
aktivitas mengajar mahasiswa pada SMU  se-kodya
Palangkaraya, dimana nilai "xy 0,78 berada diantara 0,70 -
0,90 pada tabel interpretasi product moment, baik pada taraf
signifikan 5 % maupun 1 % yang masing-masing 2,31 dan

3.36.



4. Antara sistem evaluasi dengan aktivitas mengajar mahasiswa
pada SMU sckodya Palangkaraya terdapat pengaruh yvang dapat
diketahu: dengan perhitungan dengan rumus regresi lLinier
sederhana. Dari hasil perhitungan ternyata menunjukkan nilai;
a = 152 dan b = 0,37. Setelah dimasukken ke dalam
persamaan regresi ¥ = a + b (X] = 1,52 + 0,37 (x) dan ternyata
setiap kenaikan 1 satuan x akan menyebabkan kenaikan y
{1,52 + 0,37) atau sama dengan 1,89,

B. Baran-saran

1. Diharapkan kepada Bapak Kepala Kantor Wilayah Departemen
Pendidikan dan Kebudayaan Propinsi Kalimantan Tengah agar
dalam menerima calon pegawai khususnya guru Pendidikan
Agama Islam  supaya diadakan penyeleksian yang ketat,
schingga dapat menghasilkan calon guru yang memiliki kualitas
dan wawasan yang luas

2. Kepada para guru pamong agar tetap mempertahankan cara
membimbing dan cara mengevaluasi mahasiswa praktik yang
sudah lebih baik.

3. Kepada mahasiswa praktikan agar bisa meningkatkan aktivitas

mengajar agar tujuan yang ingin dicapai bisa terwujud,
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